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ABSTRAK 

Tesis ini berjudul “Konflik Interpersonal Pasca Konversi (Studi 

Pasca Konversi Para Mualaf Di Mualaf Center Yogyakarta)” merupakan 

penelitian lapangan yang dilatarbelakangi oleh konflik interpersonal 

mualaf. Konflik interpersonal di kalangan mualaf terjadi di lingkungan 
keluarga dan hubungan pertemanan yang disebabkan oleh 

ketidaksetujuan terhadap keputusan konversi ke Islam. Ketertarikan 

peneliti terletak dalam proses penyelesaian konflik interpersonal. Cara 
mualaf menyelesaikan konflik melalui negosiasi dan mediasi dengan 

bantuan dari Mualaf Center Yogyakarta. Peran dan kontribusi Mualaf 

Center Yogyakarta ditujukan untuk menangani permasalahan sosial 

keagamaan di kehidupan mualaf pasca konversi. 
Dalam melakukan kajian tesis ini, peneliti tidak keluar dari dua 

rumusan masalah, yaitu: 1) Mengapa para mualaf mengalami konflik 

interpersonal? 2) Bagaimana upaya resolusi yang dilakukan para mualaf 
dalam menghadapi konflik interpersonal pasca konversi? Dengan 

demikian, kajian tesis yang dilakukan bertujuan untuk menjawab dua 

rumusan masalaha yang telah dirumuskan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sosial dan 

teori konversi model Lewis R. Rambo, analisis tahapan konflik Simon 

Fisher, gaya manajemen konflik, dan resolusi konflik. Peneliti 

menggunakan metode life history untuk menyingkap pengalaman 
beragama mualaf serta informasi yang tersembunyi berdasarkan riwayat 

kehidupan mualaf yang berkaitan dengan konflik pasca konversi. 

Pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, interview, kuisioner, 
dan dokumentasi. Peneliti menggunakan 6 responden dalam 

pengumpulan data dengan menyamarkan nama responden, diantaranya 

Vino, Idon, Yudi, Yanto, Rina, dan Arni. Analisis data dilakukan dengan 
prosedur reduksi data, penyajian data serta verifikasi data menggunakan 

metode triangulasi, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Sumber konflik interpersonal 

antara mualaf dengan keluarga maupun kerabat dari lingkungan agama 
sebelumnya berupa pertentangan yang berdasarkan perbedaan 

kepribadian, perbedaan nilai budaya dan agama yang dianut, perbedaan 

kepentingan atau kebutuhan dalam beragama. Adanya prasangka dan 
stereotipe negatif yang disertai perasaan kecewa dan frustasi dapat 

berkembang melalui proses sosialisasi dalam ruang lingkup kelompok 

agama sebelumnya, sehingga menimbulkan diskriminasi dan tindakan 

kekerasan. 2) Cara penyelesaian konflik interpersonal para mualaf 
berhubungan dengan konsekuensi pasca konversi. Para mualaf berusaha 

memahamkan konversi kepada orang tua dan teman dekatnya yang 

berasal dari lingkungan agama sebelumnya dengan tujuan untuk 
menghindari kesalahan persepsi. Konsekuensi pasca konversi senada 

dengan kemantapan beragama para mualaf yang ditunjukkan dengan 

menggunakan prinsip dalam ajaran Islam yaitu tabayun melalui proses 
negosiasi dan mediasi. 

 

Keyword: Konversi agama, konflik interpersonal, resolusi konflik 

 



 viii 

Abstract 

 

This thesis, entitled "Interpersonal Conflict Post-Conversion 
(Study of Post-Conversion of Converts at the Yogyakarta Center for 

Converts)" is a field research that is motivated by interpersonal conflicts 

of converts. Interpersonal conflict among converts occurs in the family 
environment and friendships caused by disagreement with the decision 

to convert to Islam. The researcher's interest lies in the process of 

resolving interpersonal conflicts. The way for converts to resolve 

conflicts is through negotiation and mediation with assistance from the 
Mualaf Center Yogyakarta. The role and contribution of the Mualaf 

Center Yogyakarta for converts is aimed at addressing socio-religious 

issues in the lives of converts. 
In conducting this thesis study, the researcher does not come out 

of two problem statements, namely: 1) Why do converts experience 

interpersonal conflict? 2) What is the resolution effort made by converts 
in dealing with post-conversion interpersonal conflicts? Thus, the thesis 

study conducted aims to answer the two formulated problems. This study 

uses a social psychology approach and Lewis R. Rambo's conversion 

theory model, Simon Fisher's conflict stage analysis, conflict 
management style, and conflict resolution. Researchers used the life 

history method to reveal the experience of religious converts and hidden 

information based on the life history of converts relating to post-
conversion conflicts. Data collection includes participatory observation, 

interviews, questionnaires, and documentation. Researchers used 6 

respondents in data collection by disguising the names of respondents, 

including Vino, Idon, Yudi, Yanto, Rina, and Arni. Data analysis was 
performed using data reduction procedures, data presentation and data 

verification using the triangulation method, and drawing conclusions. 

The results showed: 1) Sources of interpersonal conflict between 
converts with family and relatives from the previous religious 

environment in the form of conflict based on differences in personality, 

differences in cultural and religious values, different interests or needs in 
religion. The existence of negative prejudices and stereotypes 

accompanied by feelings of disappointment and frustration can develop 

through socialization processes within the scope of previous religious 

groups, resulting in discrimination and acts of violence. 2) How to 
resolve interpersonal conflicts of converts relate to the consequences of 

post-conversion. The converts try to understand the conversion to 

parents and close friends who come from the previous religious 
environment in order to avoid misperceptions. The consequences after 

the conversion are similar to the religious stability of the converts which 

is shown by using the principles in Islamic teachings, namely tabayun 
through negotiation and mediation processes. 

 

Keyword: Religious conversion, interpersonal conflict, conflict 

resolution 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
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C. Ta’ marbutah 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 هِبةَ

 جِزْيَة

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fenomena konversi agama dapat terjadi dalam kehidupan beragama 

yang plural, seperti di negara Indonesia. Dalam media online Republika.co.id 

jumlah mualaf yang tercatat oleh Mualaf Center Indonesia sejak tahun 2003 

mencapai 58.500 orang. Sebagian besar dengan jumlah 61 persen 

dilatarbelakangi oleh pernikahan, selain itu karena pengaruh teman dan 

pergaulan. Perbedaan yang signifikan dari jumlah mualaf dari tahun 

sebelumnya disebabkan keinginan para mualaf untuk belajar agama lebih baik.1 

Sedangkan di Mualaf Center Yogyakarta (MCY), pada tahun 2017 terdapat 

307 orang mualaf sejak diresmikan pada tahun 2014. Para mualaf yang terdapat 

di MCY melakukan konversi agama dikarenakan keingintahuannya tentang 

kebenaran ajaran Islam. 2  Pada tahun 2019, jumlah mualaf yang tercatat di 

Mualaf Center Yogyakarta lebih dari 1.500 dan semakin bertambah.3  

 
1  Agung Sasongko, Trend Hijrah Pengaruhi Jumlah Mualaf Di Indonesia, diambil dari 

https://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/mualaf/pmm42z313/tren-hijrah-pengaruhi-jumlah-

mualaf-di-indonesia, 30 Oktober 2019. 
2  Panjimas.com, Muallaf Center Yogyakarta: Selama 3 Tahun 307 Orang Masuk Islam 

https://news.berdakwah.net/2017/07/muallaf-center-yogyakarta-selama-3-tahun-307-orang-masuk-

islam.html, 1 Juli 2017. 
3 Hasil wawancara dengan Amrullya (pembina mualaf) pada Kamis, 7 Maret 2019 pukul 16.30 

di Gedung Armina Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta. 

https://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/mualaf/pmm42z313/tren-hijrah-pengaruhi-jumlah-mualaf-di-indonesia
https://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/mualaf/pmm42z313/tren-hijrah-pengaruhi-jumlah-mualaf-di-indonesia
https://news.berdakwah.net/2017/07/muallaf-center-yogyakarta-selama-3-tahun-307-orang-masuk-islam.html
https://news.berdakwah.net/2017/07/muallaf-center-yogyakarta-selama-3-tahun-307-orang-masuk-islam.html
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Keingintahuan para mualaf terhadap kebenaran ajaran Islam 

berhubungan dengan arus mobilitas agama dalam kehidupan sosial yang 

didukung dengan jumlah penduduk 1.489.646 yang beragama Islam, 100.324 

beragama Kristen Protestan, 160.211 beragama Katolik, 3.349 beragama 

Hindu, 3.200 beragama Buddha, dan agama lainnya berjumlah 746 orang 

dalam kabupaten/kota di Yogyakarta. 4  Hasil observasi peneliti terhadap 

pengalaman beragama mualaf menunjukkan bahwa mobilitas agama yang 

berupa pendidikan keagamaan keluarga, ajakan atau dorongan dari orang lain, 

penyebaran agama, dan pernikahan berbeda agama dalam kehidupan umat 

beragama mempengaruhi proses konversi agama bagi mualaf. Sesuai dengan 

pandangan Jay Lifton yang dikutip oleh Lewis R. Rambo bahwa mobilitas 

agama menyebabkan fluktuasi identitas dan konsep diri yang dapat 

mempengaruhi terjadinya perisitiwa konversi agama.5 

Peristiwa konversi agama menurut Zakiyah Daradjat dapat terjadi 

melalui beberapa tahap: masa tenang pertama sebelum mengalami konversi 

dengan segala sikap, tingkah laku, dan sifat-sifatnya yang acuh tak acuh; 

mengalami guncangan batin dan mengalami labilitas emosional; masa gejolak 

batin yang tidak dapat dikendalikan; keadaan tentram dan tenang setelah krisis 

yang dialaminya, dan ekspresi konversi dalam hidup yang ditunjukkan dengan 

 
4  Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka, Bidang Integrasi Pengolahan dan 

Diseminasi Statistik (ed.), (Yogyakarta: Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 

2017), 176. 
5 Lewis R. Rambo, Understanding Religious Conversion (New Haven: Yale University Press, 

1995), 31. 
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sikap dan perilakunya. 6  Sedangkan menurut Lewis R. Rambo, perisitiwa 

konversi agama dapat terjadi melalui tujuh tahapan, konteks, krisis, pencarian, 

pertemuan, interaksi, komitmen, dan konsekuensi. 7  Konversi agama yang 

dilakukan mualaf merupakan tipe konversi ke Islam, senada dengan tulisan 

Yasin Dutton yang berjudul “Conversion to Islam”. Dutton berpendapat 

bahwa tidak ada kata ‘konversi’ dalam bahasa Arab, melainkan hanya terdapat 

kata ‘menjadi seorang muslim’ (aslama) yang mendekati istilah konversi. Oleh 

karena itu, konversi ke Islam yang dilakukan mualaf ditujukan kepada 

partisipan aktif atau ‘orang yang tunduk’ dalam penyerahan iman kepada 

Allah.8 

Para mualaf dalam melakukan konversi agama memiliki beranekaragam 

motif. Peneliti sependapat dengan pernyataan Yasin Dutton bahwa 

kemungkinan motif para mualaf untuk melakukan konversi agama tidak 

terbatas, sehingga hasilnya pun tidak dapat dijamin ketulusannya. Tetapi 

setelah resmi memeluk agama Islam, fenomena yang unik ditunjukkan dengan 

keterikatan para mualaf dengan umat muslim lainnya cenderung tumbuh 

semakin kuat. 9  Secara normatif, Dutton memberikan kesimpulan bahwa 

 
6 Zakiah Daradjat, Pengantar Sosiologi Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 165. 
7 Lewis R. Rambo, Understanding Religious Conversion, 20-21. 
8  Yasin Dutton, “Conversion to Islam.” Christopher Lamb dan M. Darrol Bryant (ed.), 

Religious Conversion: Contemporary Practices and Controversies (London: Cassell, 1999), 151-152. 
9  Yasin Dutton, “Conversion to Islam.” Christopher Lamb dan M. Darrol Bryant (ed.), 

Religious Conversion: Contemporary Practices and Controversies, 164. 
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penjelasan yang paling meyakinkan dari fenomena tersebut terdapat dalam ayat 

al-Qur’an: 

َ يهَْدِيْ مَنْ يشََاءُ ج وَهُوَ أعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِيْنَ   إِنَّكَ لََ تهَْدِيْ مَنْ أحَْببَْتَ وَلكَِنَّ اللََّّ

Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 

petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah 

memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-

Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang 

mau menerima petunjuk.”10 

Konversi agama yang dilakukan mualaf secara historis dapat dilihat pada 

konteks. Menurut Rambo konteks merupakan kesatuan suprastruktur dan 

infrastruktur konversi yang meliputi dimensi, sosial, budaya, agama, dan 

personal sebagai tahap awal dalam proses konversi agama. Kesatuan 

suprastruktur konversi terdiri dari makro-konteks yang meliputi berbagai 

elemen seperti sistem politik, keagamaan, organisasi, keterkaitan berbagai 

pemikiran ekologis, berbagai kerja sama antar bangsa, serta sistem-sistem 

ekonomi. Kesatuan infrastruktur meliputi mikro-konteks yang terdiri keluarga 

mualaf, sahabat, kelompok etnik, komunitas keagamaan serta orang-orang 

yang ada disekitarnya. 11  Dalam penelitian ini, konteks lebih cenderung 

merujuk pada latar belakang kehidupan beragama para mualaf yang meliputi 

lingkungan keluarga, sahabat, dan komunitas agama. 

 
10 Q.S. Al-Qashash: 56. 
11 Lewis R. Rambo, Understanding Religious Conversion, 20. 



5 

 

Pada tahap awal konversi agama, para mualaf belum merasakan adanya 

ketertarikan untuk melakukan konversi. Masa krisis mualaf dapat dilihat dari 

latar belakang kehidupan mualaf yang dipengaruhi oleh keberagamaan 

keluarga, lingkungan tempat tinggal, perubahan status, kemiskinan, dan 

pendidikan. Hal ini yang menyebabkan mualaf mengalami kejenuhan dalam 

beragama serta menimbulkan krisis dalam beragama. 12  Krisis yang dialami 

mualaf perlu diperhatikan pada dua aspek, yaitu pentingya isu-isu keagamaan 

dan keaktifan para mualaf dalam mencari jawaban atas krisis yang dialaminya 

sesuai dengan kondisi emosional, intelektual, dan sosial.13 

Para mualaf saat mengalami krisis lebih cenderung memusatkan 

kesadaran diri kepada pengalaman beragama sebelumnya yang dibenturkan 

dengan pengalaman yang baru. Pemusatan kesadaran diri terletak dalam proses 

pengambilan keputusan yang berupa perpaduan antara kondisi emosional, 

intelektual, dan sosial. Menurut Zakiyah Daradjat, agama dalam kehidupan 

mualaf merupakan sistem yang terdiri dari kesadaran beragama dan 

pengalaman beragama.14 Proses pengambilan keputusan yang dilakukan mualaf 

tidak hanya berdampak pada konflik psikologis, melainkan juga konflik 

interpersonal dengan keluarga maupun kerabat dekat. Hal ini dikarenakan 

agama bagi mualaf menjadi sebuah identitas yang sangat berpengaruh dalam 

 
12 Kurnia Ilahi, Jamaluddin Rabain, dan Suja’i Sarifandi, Konversi Agama: Kajian Teoritis dan 

Empiris Terhadap Fenomena, Faktor, dan Dampak Sosial di Minangkabau (Malang: Inteligensia 

Media, 2017), 4. 
13 Lewis R. Rambo, Understanding Religious Conversion, 44. 
14 Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan Mental (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),  87. 
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penyesuaian diri. Proses mualaf dalam penyesuaian dirinya dalam hubungan 

interpersonal dengan keluarga maupun kerabat akan mengalami perubahan 

dengan segala tindakan yang berdasarkan norma, hukum, dan agama di 

Indonesia.15 

Di kehidupan sosial terdapat norma-norma yang mengatur hubungan 

antara individu dengan individu maupun individu dengan masyarakat.16 Begitu 

juga dengan konversi agama yang dilakukan mualaf mendapatkan respon yang 

beranekaragam dari keluarga dan kerabat dekat, seperti ancaman yang berupa 

intimidasi, dikucilkan, dan diputus hubungan dari ikatan keluarga. Berbagai 

respon tersebut dapat dilihat sebagai bentuk konflik interpersonal yang 

disebabkan oleh prasangka terhadap keputusan mualaf dalam melakukan 

konversi agama. Prasangka yang mendorong terjadinya konflik interpersonal 

dikarenakan kurangnya pengetahuan dan pengertian tentang kehidupan orang 

lain, kepentingan individu maupun kelompok, serta tidak memandang akan 

kerugian dari akibat prasangka. 17  Konflik seperti yang telah dijelaskan, 

menurut Soerjono Soekanto merupakan proses sosial di mana setiap individu 

maupun kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan 

 
15  Tiyas Yasinta, Koping Religius Pada Individu Yang Mengalami Konversi Agama 

(Yogyakarta: Perpustakan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2017), 5. 
16 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Grafindo Persada, 2002), 198.  
17 Gerungan, Psikologi Sosial, Cet. Ke-9 (Bandung: PT. Eresco, 1986), 179. 
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menentang pihak lawan yang terkadang disertai ancaman dan tindakan 

kekerasan.18 

Konflik interpersonal yang dialami mualaf juga disebabkan oleh 

perubahan kepribadian pasca konversi. Perubahan paling mendasar bagi mualaf 

adalah kesaksian mereka terhadap Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa dan 

nabi Muhammad adalah utusan-Nya. Para mualaf berusaha mempertahankan 

pilihan hidupnya dalam beragama, tetapi mereka juga ingin memiliki hubungan 

yang harmonis dengan lingkungan agama sebelumnya. 19  Seperti hambatan 

yang dialami Yanto dalam merealisasikan keberagamaannya pasca konversi 

yang berupa intimidasi dari kerabatnya.20 Permasalahan yang dialami Yanto 

dapat diasumsikan bahwa konflik interpersonal merupakan konsekuensi mualaf 

yang memerlukan upaya penanganan konflik agar kebutuhan beragamanya 

dapat dipenuhi sesuai dengan ajaran Islam. 

Kehidupan beragama para mualaf pasca konversi tidak dapat terhindar 

dari konflik dalam hubungan interpersonal, terutama dengan pihak keluarga. 

Dalam penelitian Gordon W. Allport dan J. Michael Ross menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara nilai keagamaan ekstrinsik dengan prasangka, 

sedangkan nilai keagamaan intrinsik memiliki hubungan yang negatif dengan 

 
18 Soerjono Soekanto, Antropologi Hukum Materi Pengembangan Ilmu Hukum Adat (Jakarta: 

CV. Rajawali, 1984), 63. 
19 Hasil wawancara dengan Fandy Gunawan (pembina mualaf) pada Ahad, 16 Desember 2018 

pukul 16.30 di Gedung Armina Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta. 
20 Hasil wawancara dengan Yanto (mualaf) pada hari Kamis, 29 November 2018 pukul 14.57 di 

Counter Kanari Cell, Ramai Mall. 
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prasangka. Prasangka juga terdapat dalam anggota kelompok agama yang 

memiliki kepribadian otoriter dan fundamentalis.21  Hasil penelitian tersebut 

sesuai dengan pengalaman beragama Arni pasca konversi. Ketegangan dalam 

hubungan interpersonal dengan orang tuanya disebabkan ketidaksetujuan 

terhadap keputusan Arni setelah melakukan konversi. Ketidaksetujuan orang 

tua Arni berdasarkan prasangka negatif terhadap agama Islam. Keteguhan Arni 

dalam memeluk agama Islam menjadi sumber motivasi untuk berusaha 

menjaga hubungan yang baik dengan orang tua berlandaskan prinsip ajaran 

dalam Islam.22 

Proses penyelesaian konflik interpersonal yang dilakukan mualaf dengan 

cara memahamkan kepada keluarga maupun kerabat melalui mediasi secara 

kekeluargaan. Adapun mualaf yang mendapatkan intimidasi dari pihak 

keluarga dan tidak mendapatkan kebebasan beragama di lingkungan keluarga, 

seperti yang dialami Idon. Strategi resolusi konflik yang digunakan Idon 

berupa mediasi melalui bantuan tim advokasi Mualaf Center Yogyakarta 

beserta Kapolri, Kepala Dukuh, dan Babinmas. Hal ini bertujuan agar Idon 

mendapatkan kebebasan dalam beragama sesuai dengan ajaran Islam.23 

 
21 Gordon W. Allport dan J. Michael Ross, “Personal Religious Orientation And Prejudice”, 

Journal of Personality and Social Psychology, Harvard University, Vol. 5, No.4, April, 1967, 432-443. 
22 Hasil wawancara dengan Arni (mualaf) pada hari Senin, 19 November 2018 pukul 16.00 di 

rumah  Arni, Perum Asri III Bantul, Yogyakarta. 
23 Hasil wawancara dengan Idon (mualaf) pada hari Minggu, 4 Mei 2019 pukul 22.00 di Masjid 

Syakirin, Karangkajen, Bantul, Yogyakarta. 
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Upaya penanganan konflik pasca konversi dari masing-masing mualaf 

sesuai dengan intensitas konflik yang dihadapinya. Fenomena keagamaan 

mualaf seperti ini yang melatarbelakangi Mualaf Center Yogyakarta untuk 

terlibat dalam proses penanganan konflik di kehidupan mualaf serta upaya 

penguatan akidah. Oleh karena itu, dukungan sosial dari lingkungan muslim 

seperti bantuan perlindungan dan hak layak hidup kepada para mualaf.24 Yusuf 

Qardhawi dalam “Fiqh al-Zakat” mengartikan bahwa mualaf adalah orang 

yang dilembutkan hatinya dengan harapan akan condong kepada Islam. Para 

mualaf dikuatkan imannya melalui pemberian zakat, rumah lindung, dan 

pekerjaan agar mereka mampu hidup secara mandiri bertujuan untuk 

membantu mereka dalam menjalankan ajaran agama Islam.25 

Mualaf Center Yogyakarta merupakan lembaga keagamaan berbasis 

gerakan sosial. MCY tidak hanya berkiprah pada permasalahan mualaf saja, 

melainkan seluruh permalahan yang berkaitan dengan pendangkalan akidah. 

Peran dan kontribusi MCY dalam pemberdayaan mualaf berupa pemberian hak 

kebebasan beragama bagi mualaf yang mengalami konflik dengan keluarga, 

pemberian bantuan secara khusus berupa tempat tinggal, sumber kebutuhan 

 
24 Hasil wawancara dengan Amrullya (pembina mualaf) pada Kamis, 4 April 2019 pukul 16.30 

di Gedung Armina Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta 
25 Yusuf Qardhawi, Fiqh al-Zakat ( Beirut: Mu’assisah Ar-Risalah, 1973), 594. 
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hidup, dan bantuan hukum dengan menggunakan pengacara ketika seorang 

muallaf menghadapi permasalahan sampai pada tingkat hukum.26 

Penelitian yang akan dilakukan berkaitan dengan konflik pasca konversi 

di kalangan mualaf. Kehidupan mualaf pasca konversi tidak dapat terhindar 

dari konflik interpersonal yang berupa respon dari keluarga, kerabat, maupun 

lingkungan masyarakat. Para mualaf dalam menghadapi segala respon yang 

berupa ancaman, intimidasi, dan pertentangan terhadap keputusan konversi 

didasari dengan ajaran-ajaran al-Qur’an dan sunnah. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberagamaan mualaf pasca konversi tidak hanya memerlukan 

pemantapan akidah, melainkan juga memerlukan dukungan sosial dari 

lingkungan muslim. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan 

konflik pasca konversi berdasarkan pengalaman beragama para mualaf, 

kemudian dapat dianalisis tahapan konflik dari setiap kehidupan beragama 

mualaf. 

Alasan peneliti melakukan penelitian di Mualaf Center Yogyakarta 

karena bukan hanya agenda pembinaan dan kegiatan dakwah yang dilakukan 

untuk memperkuat keimanan para mualaf, melainkan peran MCY dalam 

memberikan bantuan advokasi kepada para mualaf yang mendapatkan 

intimidasi dan ancaman dari kelompok agama sebelumnya yang tidak setuju 

 
26 Hasil wawancara dengan Doni (tim advokasi mualaf) pada Kamis, 11 April 2019 pukul 19.30 

di Masjid Syakirin, Karangkajen, Bantul,Yogyakarta. 
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terhadap konversi yang dilakukan. Setelah para mualaf mendapatkan 

kebebasan dalam beragama, proses pembinaan dan penguatan akidah diadakan 

melalui kajian rutin yang telah dijadwalkan. Dengan beberapa alasan tersebut, 

peneliti melakukan penelitian dengan judul “Konflik Interpersonal Pasca 

Konversi (Studi Pasca Konversi Para Mualaf di Mualaf Center Yogyakarta)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengapa para mualaf mengalami konflik interpersonal pasca konversi? 

2. Bagaimana upaya resolusi yang dilakukan para mualaf dalam 

menghadapi konflik intepersonal pasca konversi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang penelitian serta rumusan masalah yang 

telah dijelaskan, maka penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah yang 

akan diajukan. Adapun tujuan-tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui dan memahami konflik interpersonal yang dialami para 

mualaf di Mualaf Center Yogyakarta. 

2. Mengetahui dan memahami usaha yang dilakukan para mualaf dalam 

menghadapi konflik interpersonal pasca konversi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki kegunaan secara teoritis guna 

memberikan kontribusi terhadap perkembangan keilmuan Studi Agama dan 

Resolusi Konflik. Peristiwa konversi agama yang dialami para mualaf 

berdampak pada interaksi sosial dengan lingkungan agama sebelumnya, selain 

itu dampak dari konversi agama merupakan konsekuensi para mualaf pasca 

konversi. Penelitian ini juga menggunakan konflik interpersonal sebagai 

penentu konsekuensi pasca konversi dan upaya para mualaf dalam 

menegakkan agama Islam. Dalam perkembangan keilmuan dan penelitian, 

Ilmu Studi Agama tidak hanya mengkaji dari perspektif psikologis melainkan 

juga dari perspektif sosiologis. Hal ini diperlukan untuk mengintegrasikan 

ilmu-ilmu psikologi dan ilmu-ilmu sosial dalam mengembangkan Studi Agama 

dan Resolusi Konflik. 

Adapun kegunaan penelitian secara praktis, ditujukan kepada masyarakat 

dan Lembaga Swadaya Masyarakat sebagai pendamping maupun pembina 
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mualaf agar membantu perkembangan keberagamaan para mualaf. 

Penyesuaian diri dalam perubahan pandangan hidup pada mualaf diperlukan 

rasa kepedulian diri, perlindungan, empati, dan simpati dari lingkungan 

masyarakat, terutama untuk menghadapi segala sesuatu yang mengancam 

perubahan sikap mualaf kembali pada agama mereka. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang dilakukan berkaitan dengan pengalaman konversi agama 

para mualaf. Selain menggunakan metode wawancara secara langsung 

terhadap para mualaf, peneliti membutuhkan banyak literatur sebagai tinjauan 

pustaka dalam bentuk buku, artikel, makalah, jurnal, dan hasil penelitian 

lainnya yang berkaitan dengan konversi agama maupun konflik pasca konversi. 

Sejauh penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, karya-karya yang berkaitan 

dengan permasalahan seputar konversi agama, di antaranya : 

Pertama, disertasi Ali Kose yang berjudul “Conversion to Islam: A 

Study of Native British Converts”. Penelitian tersebut dilakukan di lingkungan 

masyarakat muslim Britania Raya. Analisis yang digunakan yaitu model 

konversi Lewis R. Rambo. Konteks yang mempengaruhi masyarakat Britania 

melakukan konversi ke Islam disebabkan oleh hubungan masyarakat muslim 

imigran dengan masyarakat pribumi Britania. Hubungan tersebut dapat melalui 

pendidikan anak-anak, keluarga, pendidikan sekolah, orientasi lembaga 
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keagamaan, dan interaksi sosial dengan tokoh agama. Pembangunan masjid di 

komunitas muslim Inggris menjadi instrumen sektarianisme dan landasan 

forum politik. Jika dilihat dari kebutuhan nasional muncul organisasi muslim 

yang peduli dengan kesejahteraan, pendidikan, dan dakwah, seperti Islamic 

Propagation Centre, The Islamic Foundation, The Muslim Institute, dan 

Tabligh Jama’at. Hasil penelitian yang dilakukan Ali Kose menyatakan bahwa 

pengalaman konversi masyarakat Britania ditujukan kepada masyarakat non-

muslim ke Islam (mualaf) dan masyarakat muslim yang konversi ke sufi. Hal 

ini disebabkan pengaruh pergerakan masyarakat muslim imigran dalam 

hubungannya dengan kebutuhan nasional negara Britania.27 

Penelitian yang ingin dilakukan memiliki persamaan dengan penelitian 

Ali Kose yaitu model konversi Lewis R. Rambo. Perbedaannya terletak pada 

subjek dan objek penelitian, serta menggunakan konflik interpersonal sebagai 

variabel pendukung dalam analisis model konversi Rambo. Subjek penelitian 

yang diteliti yaitu mualaf yang memiliki pengalaman beragama berupa konflik 

pasca konversi dari lingkungan keluarga maupun kerabat dekat. Fokus 

penelitian yang ingin dilakukan lebih cenderung membahas konflik pasca 

konversi dan resolusi konflik para mualaf serta kontribusi maupun peran 

Mualaf Center Yogyakarta dalam penyelesaian konflik pasca konversi. 

 
27 Ali Kose, Conversion to Islam: A Study of Native British Converts (Inggris: King’s College 

London, 1994). 



15 

 

Kedua, tesis Aisyah Az-Zahra Ahmad Kumpoh yang berjudul 

“Conversion to Islam: The Case of Dusun Ethnic Group in Brunei 

Darussalam” menyebutkan bahwa konversi Dusun yang non-muslim ke Islam 

dilatarbelakangi oleh ideologi negara yang berdasarkan norma Islam. 

Penelitian ini menggunakan analisis model konversi Lewis R. Rambo dengan 

tujuan untuk menentukan konteks mayoritas agama Islam yang mempengaruhi 

masyarakat Dusun melakukan konversi ke Islam. Dalam menggunakan teori 

konversi model Rambo, penelitian yang dilakukan tidak menemukan bahwa 

tahap perjumpaan yang dialami mualaf tidaklah spesifik disebabkan adanya 

hubungan antara missionaris dengan calon pelaku konversi, serta tidak adanya 

strategi enkapsulasi (peran, pendidikan, ritual, dan retorika). Model penelitian 

tersebut juga menyarankan dalam mendeskripsikan model konversi Rambo 

terkait dengan konteks sebagai tahap paling mendasar memerlukan kategori 

bebas budaya. Hal ini dikarenakan konteks budaya model konversi Rambo 

berbeda dengan konteks budaya yang ditemukan. Konteks budaya yang 

ditemukan lebih mengarah kepada kesadaran beragama para mualaf yang 

dilatarbelakangi adanya pengaruh pola hidup mayoritas beragama di negara 

Brunei.28 

Penelitian yang ingin dilakukan menggunakan teori konversi Lewis R. 

Rambo untuk mendeskripsikan tahapan konversi dan konflik interpersonal 

 
28 Aisyah Az-Zahra Ahmad Kumpoh, Conversion to Islam: The Case of Dusun Ethnic Group in 

Brunei Darussalam” (Inggris: Universitas Leicester, 2011).  
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sebagai variabel pendukung dalam tahap interaksi. Fokus penelitian bukan 

terletak pada proses konversi agama, melainkan lebih cenderung berusaha 

mendeskripsikan pengalaman beragama para mualaf yang berupa konflik pasca 

konversi. Peneliti menjadikan Mualaf Center Yogyakarta sebagai tempat 

penelitian dengan tujuan dapat melihat peran dan kontribusinya dalam 

menyelesaikan konflik para mualaf.  

Ketiga, tesis Tiyas Yasinta (2017) mahasiswa Program Pascasarjana 

Prodi Interdisciplinery Islamic Studies Konsentrasi Bimbingan Konseling 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Koping Religius Pada 

Individu Yang Mengalami Konversi Agama”. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa individu yang mengalami konversi agama di Mualaf Center Yogyakarta 

mengalami stres ringan. Dalam merespon tekanan/stres yang dialami para 

mualaf, pembina di MCY menggunakan strategi koping berfokus pada masalah 

konversi dan  emosi. Faktor yang mempengaruhi mualaf menggunakan strategi 

koping religius di antaranya mempunyai keyakinan yang kuat, ibadah dan ilmu 

pengetahuan yang baik, mengalami pengalaman beragama, serta menjalankan 

ajaran agama. Strategi koping religius yang digunakan adalah collaborative, 

self-directing dan deferring dan bentuk koping yang digunakan adalah koping 

religius positif.29 

 
  29 Tiyas Yasinta, “Koping Religius Pada Individu Yang Mengalami Konversi Agama” 

(Yogyakarta: Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
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Penelitian yang ingin dilakukan memiliki persamaan latar belakang 

tempat penelitian dengan penelitian sebelumnya. Subjek penelitian yang 

diambil oleh peneliti merupakan mualaf dengan pengalaman konflik 

interpersonal maupun tindakan kekerasan pasca konversi. Dalam proses 

menganalisis data yang ditemukan, peneliti menggunakan analisis tahapan 

konflik untuk melihat sumber dan bentuk konflik serta upaya resolusi konflik 

para mualaf melalui ataupun tidak dengan bantuan Mualaf Center Yogyakarta. 

Perbedaan fokus penelitian terletak pada stres yang dialami dan strategi 

penanganannya, sedangkan peneliti bertujuan untuk mengetahui konflik 

intepersonal yang dialami para mualaf beserta cara penyelesaiannya. 

Keempat, tesis Suherman (2016) mahasiswa Program Pascasarjana 

Konsenstrasi Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul“Resepsi Mualaf Tionghoa Tana Toraja Di Kota Bontang Terhadap Al-

Qur’an”. Penelitian ini mencoba untuk menggambarkan proses orang-orang 

mualaf minoritas Tana Toraja yang ada di kota Bontang, Kalimantan Timur 

dalam mengkaji al-Qur’an, terutama cara mereka membaca dan memahami 

isinya. Prosesnya dimulai ketika para mualaf merantau ke kota Bontang dan 

terjadi pernikahan silang dengan suku lain yang beragama Islam dan bertahan 

sampai sekarang. Sedangkan kondisi mereka yang minoritas berada di tengah-

tengah mayoritas non muslim Toraja. Hasil penelitian ini memaparkan 

beberapa catatan tentang implikasi al-Qur’an terhadap kehidupan orang-orang 

mualaf minoritas Tana Toraja, beberapa di antaranya mereka mengaku sudah 
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mampu membaca al-Qur’an, meskipun banyak yang masih berada pada tahap 

belajar iqra’. Tujuan yang terpenting dari implikasi al-Qur’an bagi para mualaf 

adalah orang-orang Toraja yang sudah mualaf mampu meninggalkan tradisi 

lama yang berbau mistik, kemudian beralih mempelajari dan mendalami al-

Qur’an.30 

Perbedaan dengan penelitian yang ingin dilakukan yaitu upaya 

menganalisis tahapan konflik yang dialami para mualaf setelah mengambil 

keputusan untuk melakukan konversi. Dalam analisis tahapan konflik, peneliti 

dapat menemukan usaha para mualaf dalam menyelesaikan konflik. Para 

mualaf yang menjadi subjek penelitian memiliki latar belakang keagamaan 

yang berbeda-beda dan beranekaragam konflik yang dialami. Hal tersebut 

mempengaruhi usaha para mualaf untuk meneguhkan identitas keagamaan di 

lingkungan agama sebelumnya maupun di lingkungan agama yang baru. 

Kelima, tesis Fathiyatul Haq Mai Al-Mawangir (2015) mahasiswa 

Program Pascasarjana Konsenstrasi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Religiusitas Islam 

Terhadap Para Mualaf Tionghoa Palembang Di Organisasi Persatuan Islam 

Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatera Selatan”. Fokus penelitian tersebut 

terletak pada konversi agama masyarakat Tionghoa Sumatera Selatan. PITI 

merupakan organisasi yang dibentuk guna mewadahi komunitas muslim 

 
30 Suherman, Resepsi Mualaf Minoritas Tana Toraja Di Kota Bontang Terhadap Al-Qur’an 

(Yogyakarta: Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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Tionghoa dari seluruh Sumatera Selatan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh PITI diupayakan untuk membina para mualaf. Kesimpulan dalam tesis ini 

menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai religiusitas Islam terhadap para 

mualaf Tionghoa melalui tiga tahap; tahap pengenalan, tahap penerimaan, dan 

tahap pengintegrasian terhadap segala sesuatu yang dianut oleh para mualaf. 

Proses internalisasi yang dilakukan oleh pihak PITI Sumatra Selatan terhadap 

para mualaf cukup baik dan efektif dalam pembentukan karakter religiusitas 

Islam bagi para mualaf.31 

Penelitian yang ingin dilakukan lebih meletakkan fokus 

permasalahannya pada pengalaman konversi agama dan pengalaman beragama  

pasca konversi para mualaf di Mualaf Center Yogyakarta. Dengan latar 

belakang keagamaan yang berbeda-beda, proses penyesuaian diri para mualaf 

dilihat pada perubahan interaksi sosial serta munculnya pertentangan maupun 

konflik dengan lingkungan agama sebelumnya. Di sisi lain, para mualaf juga 

berusaha untuk mencari cara agar proses peneguhan identitas keislaman 

mereka dapat teralisasikan. Oleh karena itu, peneliti berusaha menganalisis 

konflik interpersonal pasca konversi yang dialami para mualaf serta cara 

penyelesaiannya, kemudian peran dan kontribusi Mualaf Center Yogyakarta 

dalam penyelesaian konflik para mualaf. 

 
31 Fathiyatul Haq Mai Al-Mawangir, Internalisasi Nilai-Nilai Religiusitas Islam Terhadap Para 

Mualaf Tionghoa Palembang Di Organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatera 

Selatan (Yogyakarta: Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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Keenam, penelitian Ahmad Amir Aziz dan Nurul Hidayat dalam Jurnal 

Penelitian Keislaman, Vol. 7 No. 1 Desember (2010), IAIN Raden Intan 

Lampung yang berjudul “Konversi Agama Dan Interaksi Komunitas Mualaf Di 

Denpasar”. Penelitian yang dilakukan berawal dari pengamatan terhadap 

gejala-gejala sosial keberagamaan komunitas mualaf di Bali dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi agama. Dalam penelitian ini 

diungkapkan serangkaian proses negoisasi budaya dan serangkaian 

pertimbangan dari motif konversi; afeksional (berawal dari kontak personal), 

intelektual, dan transendental. Peneliti menjelaskan juga pengalaman-

pengalaman beragama yang ditemukan dalam contoh kasus penelitian 

bertujuan untuk menggali data-data pola interaksi pengalaman beragama dari 

komunitas mualaf. Fokus penelitian tersebut terletak pada pola interaksi mualaf 

beserta komunitas muslim dengan warga non muslim yang berada di sekitar 

Bali. Pola komunikasi yang dilakukan mualaf menunjukkan bahwa pemberian 

kontribusi yang kuat berdampak pada penerimaan identitas mualaf di kalangan 

masyarakat non muslim di Bali.32 

Perbedaan dengan penelitian yang ingin dilakukan terletak pada analisis 

data dengan menggunakan model konversi Rambo untuk mendeskripsikan 

pengalaman konversi para mualaf. Pengalaman beragama para mualaf pasca 

konversi tidak dapat terhindar dari konflik dalam hubungannya dengan 

 
32Ahmad Amir Aziz, Nurul Hidayat, “Konversi Agama Dan Interaksi Komunitas Mualaf Di 

Denpasar”, Jurnal Penelitian Keislaman, LP2M IAIN Mataram, Vol. 7, No. 1 (Desember, 2010). 
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lingkungan agama sebelumnya. Peneliti juga ingin mendeskripsikan 

pengalaman beragama yang berhubungan dengan konflik intepersonal dengan 

keluarga maupun kerabat dari lingkungan agama sebelumnya yang menjadi 

penghambat para mualaf dalam mempraktikkan ajaran Islam. Selain itu, para 

mualaf juga berusaha menyelesaikan konflik dan berusaha untuk tetap 

berpegang teguh memeluk agama Islam melalui atau tidak dengan bantuan 

Mualaf Center Yogyakarta sesuai dengan intensitas konflik yang dihadapinya. 

Ketujuh, penelitian yang ditulis oleh Razalaigh Muhamat, Jurnal Al-

Hikmah, Vol. 5, No. 1 Desember (2013), Universitas Kebangsaan Malaysia 

tulisannya yang berjudul “Participation of Mualaf in The Mosque Activities in 

Enhancing Islamic Tolerance”. Penelitian ini menjelaskan tentang partisipasi 

mualaf dalam kegiatan masjid sebagai pusat penyebaran nilai-nilai toleransi 

beragama. Penelitian ini merupakan upaya utuk menguji administrasi kegiatan 

masjid dalam mendukung gagasan-gagasan Islam yang mengandung nilai 

toleransi, seperti khutbah Jum’at, pengajian, dan ruang diskusi keagamaan, 

serta perayaan dalam kalender agama Islam. Analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini berusaha untuk menggambarkan bagaimana pemahaman baru 

tentang Islam yang sedang dilakukan oleh para mualaf. Penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan bahwa masjid merupakan tempat berkumpulnya 

orang-orang beriman untuk melakukan shalat dan juga untuk meningkatkan 

ranah spiritual. Perihal seperti ini dimanfaatkan secara ekstensif untuk 
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mengadakan perubahan pemikiran Islam menuju kehidupan yang bernuansa 

kedamaian.33 

 Penelitian yang ingin dilakukan memiliki subjek dan objek penelitian 

yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Subjek penelitian yang diteliti 

lebih cenderung memiliki pengalaman konversi agama dan konflik pasca 

konversi. Objek penelitian yang ingin diteliti mengarah pada konflik pasca 

konversi para mualaf dan cara penyelesaiannya. Peneliti menjadikan Mualaf 

Center Yogyakarta sebagai latar belakang tempat penelitian dengan tujuan 

untuk melihat peran dan kontribusi MCY dalam menangani permasalahan-

permasalahan di kalangan mualaf. 

 

F. Kerangka Teori 

Peneliti dalam menjawab rumusan masalah memerlukan teori konversi 

agama, analisis tahapan konflik, pola manajemen konflik berdasarkan struktur 

kejiwaan mualaf dan resolusi konflik untuk membantu mendeskripsikan hasil 

penelitian. Dalam merumuskan jawaban atas rumusan masalah dalam 

pebelitian yang dilakukan perlu pembatasan masalah tentang mualaf, konflik 

interpersonal, dan konversi agama. 

 
33 Razalaigh Muhamat, “Participation of Mualaf in The Mosque Activities in Enhancing Islamic 

Tolerance”, Jurnal Al-Hikmah, Universiti Kebangsaan Malaysia, Vol. 5, No. 1, (Desember, 2013). 
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Dalam beberapa literatur agama Islam terdapat pendapat para tokoh 

muslim mengenai pengertian mualaf. Sayyid Sabiq berpendapat bahwa mualaf 

merupakan orang yang hatinya dilunakkan untuk memeluk agama Islam, 

dikukuhkan keislamannya yang lemah atau membentengi akidah muslim. 34 

Senada dengan pendapat tersebut, Yusuf Qardhawi juga mendefinisikan bahwa 

mualaf adalah orang-orang yang diharapkan kecenderungan hatinya dapat 

bertambah terhadap Islam, terhalangnya niat buruk atau kaum muslimin, atau 

harapan terhadap kebermanfaatan mereka untuk membela kaum muslim. 35 

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy mualaf adalah mereka yang perlu dilunakkan 

hatinya dan simpatinya untuk sitetapkan di dalam Islam, serta ditolak 

kejahatannya terhadap orang Islam dan diharapkan membela orang Islam.36 

Pada dasarnya, mualaf adalah istilah yang dilekatkan pada orang-orang yang 

secara psikis mengalami perubahan keyakinan atau agama dari non-muslim ke 

Islam. 

Penelitian yang membahas tentang mualaf cenderung fokus terhadap 

proses perubahan agama yang dialaminya. Hal ini berdasarkan fenomena 

konversi agama dan keunikan proses perpindahan agama yang disebabkan oleh 

faktor yang beragam. Sederhana peneliti mengatakan bahwa fenomena mualaf 

dalam literatur psikologi agama menjadi kajian yang secara garis besar 

 
34 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (Jakarta: PT. Pena Pundi Kasara, 2009), 677. 
35 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2002), 563. 
36 Teungku Muhammad Hasbi Ah-Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang: PT Pustaka Riski 

Putra, 1996), 188. 
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merupakan penelitian dengan pendekatan psikologi agama mengenai 

pengalaman keberagamaan seseorang yang berpindah agama dari non-Islam ke 

Islam. Sehingga, mualaf dalam bidang Psikologi Agama cenderung ke arah 

kajian konversi agama. Senada dengan pendapat Yasin Dutton yang berjudul 

“Conversion to Islam” bahwa tidak ada kata ‘konversi’ dalam bahasa Arab, 

melainkan hanya terdapat kata ‘menjadi seorang muslim’ (aslama) yang 

mendekati istilah konversi. Oleh karena itu, konversi ke Islam yang dilakukan 

mualaf ditujukan kepada partisipan aktif atau ‘orang yang tunduk’ dalam 

penyerahan iman kepada Allah.37 

Dalam proses konversi agama, para mualaf mengalami perubahan arah 

pemikiran serta tingkah laku keagamaannya. Menurut Lewis R. Rambo, 

pengertian dari konversi agama sangat beranekaragam. Rambo mendefiniskan 

konversi agama sebagai proses perubahan yang terjadi dalam dinamika ruang 

lingkup kehidupan pelaku konversi agama; peristiwa, ideologi, institusi, 

harapan, dan orientasi. Konversi bukan satu persitiwa tunggal – tidak ada satu 

penyebab, satu proses konversi – melainkan banyak faktor yang 

mempengaruhinya dan saling berhubungan. Dalam peristiwa konversi agama 

juga perlu untuk memperhatikan adanya elemen budaya, sosial, personal, dan 

agama. Dalam model dan metode untuk memahami konversi, Rambo 

 
37  Yasin Dutton, “Conversion to Islam.” Christopher Lamb dan M. Darrol Bryant (ed.), 

Religious Conversion: Contemporary Practices and Controversies (London: Cassell, 1999), 151-152. 
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menjelaskan bahwa konversi yang “murni” bagi mereka yang melakukan 

konversi dengan tulus dan tanpa paksaan.38 

Masing-masing peristiwa konversi agama yang dialami mualaf dapat 

diidentifikasi berdasarkan enam motif di antaranya; motif intelektual, 

pengalaman mistik, motif eksperimental, motif afektif, motif revivalis, dan 

motif koersif. Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti mengidentifikasi motif 

konversi para mualaf berdasarkan motif intelektual, motif eksperimental, dan 

motif afektif. Hal ini disebabkan keberagaman motif konversi menurut Rambo 

perlu disesuaikan dengan konteks atau latar belakang kehidupan mualaf, serta 

peneliti menyesuaikan dengan data yang didapatkan dari para responden. 

Pertama, motif intelektual. Sebelum melakukan konversi, pelaku konversi 

mencari pengetahuan tentang masalah agama atau spiritual melalui buku, 

televisi, artikel, ceramah, dan media lain yang tidak melibatkan kontak sosial 

yang signifikan. Kedua, motif eksperimental. Motif ini disebabkan kebebasan 

beragama yang mulai menyebar luas. Motif tersebut melibatkan eksplorasi 

aktif terhadap pilihan agama. Ketiga, motif afektif yang lebih menekankan 

ikatan antar pribadi sebagai faktor utama dalam konversi agama. Pengalaman 

langsung yang terjadi di kehidupan mualaf, seperti ikatan emosional karena 

cinta dan belas kasih.39 

 
38 Lewis R. Rambo, Understanding Religious Conversion, 5-7. 
39 Lewis R. Rambo, Understanding Religious Conversion, 14-16. 
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Peristiwa konversi agama yang dialami mualaf melalui tujuh tahap; 

konteks, krisis, pencarian, pertemuan, interaksi, komitmen, dan konsekuensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 1.1. Tahap Konversi Agama Lewis R. Rambo40 

Konversi terjadi dalam konteks yang dinamis. Konteks tersebut bukan 

hanya sekedar tahap pertama yang dilalui para mualaf dalam proses konversi 

agama, melainkan latar belakang kehidupan yang menyebabkan terjadinya 

konversi. John Gration berpendapat bahwa setiap konversi dalam arti yang 

 
40 Lewis R. Rambo, Understanding Religious Conversion, 18. 

CRISIS 

QUEST ENCOUNTER 

CONTEXT 

INTERACTION COMMITMEN 

CONSEQUENCES 
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sebenarnya berada dalam konteks yang meliputi dimensi politik, sosial, 

ekonomi, dan agama. Gration hanya menegaskan konteks eksternal saja, tetapi 

dalam konversi agama adanya motivasi internal juga tidak bisa disangkal. Oleh 

karena itu, konteks menurut Rambo adalah integrasi antara superstruktur dan 

infrastruktur konversi, termasuk dimensi sosial, budaya, agama, dan personal.41 

Selanjutnya terdapat tahap krisis yang perlu dilihat dari permasalahannya 

secara kontekstual dan tingkat keaktifan maupun kepasifan. Krisis dapat 

berupa problem spiritual, mempertanyakan orientasi kehidupan karena terdapat 

perbedaan nilai yang diyakini dengan apa yang diketahui para mualaf selama 

hidupnya, serta problem interpersonal yang berkaitan dengan konflik terhadap 

keluarga, kerabat dekat, dan lingkungan agama sebelumnya. Menurut Rambo 

tahap krisis sebelum konversi agama dapat terjadi melalui pengalaman mistis, 

pengalaman tentang kematian, penyakit, pencarian makna hidup, transendensi, 

patologi, kemurtadan, dan mendapatkan stimulus dari luar yang berupa 

dakwah.42  Krisis yang dialami para mualaf meliputi proses menyerah yang 

berpusat di sekitar hubungan, kegiatan, dan keyakinan dasar yang ada, serta 

keyakinan terhadap opsi realitas transenden yang baru.43 

Dalam upaya mualaf mencari jawaban atas krisis yang dialaminya dapat 

dilihat dari gaya respon, ketersedian struktural, dan motivasi. Masing-masing 

 
41 Lewis R. Rambo, Understanding Religious Conversion, 20-21. 
42 Lewis R. Rambo, Understanding Religious Conversion, 55. 
43 Lewis R. Rambo, Understanding Religious Conversion, 134-135. 
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mualaf memiliki gaya respon yang berbeda-beda sesuai dengan intensitas krisis 

yang dialaminya. Proses pencarian yang dilakukan mualaf juga disesuaikan 

dengan kondisi emosional, intelektual, dan ketersediaan opsi agama baru 

sebagai perluasan dari orientasi kehidupan sebelumnya. Rambo mengutip 

Seymour Epstein yang berpendapat adanya empat motivasi dasar; kebutuhan 

untuk memilih ketenangan dan menghindari rasa sakit, kebutuhan akan sistem 

konseptual, kebutuhan untuk meningkatkan harga diri, dan kebutuhan untuk 

membangun dan memelihara hubungan. 44  Selain itu ditambahkan dengan 

pendapat Walter Conn bahwasanya motivasi utama seseorang melakukan 

konversi disebabkan oleh faktor transenden. Hal ini ditunjukkan dalam proses 

pencarian yang dilakukan mualaf mendapat pertentangan dari lingkungan 

keluarga dan kerabat, tetapi mereka tetap berusaha memenuhi kebutuhan dasar 

dalam beragama. 

Setelah tahap pencarian para mualaf bertemu dengan tokoh agama. 

Pertemuan yang dilakukan bertujuan untuk melakukan konfirmasi tentang 

keinginannya berpindah ke agama Islam. Hal ini terjadi pada tahap komitmen 

yang secara umum terdiri dari pengambilan keputusan, pelaksanaan ritual, 

kepasrahan, kesaksian yang berupa pengucapan dua kalimat syahadat, serta 

perubahan motivasi dalam beragama. Dalam proses pengambilan keputusan 

untuk konversi ke Islam ditunjukkan dengan sikap pasrah. Hal ini sangat sulit 

 
44 Lewis R. Rambo, Understanding Religious Conversion, 63-64. 



29 

 

untuk dicapai karena berhubungan dengan proses komitmen internal para 

mualaf. Sikap pasrah para mualaf diperoleh dari pengalaman yang merupakan 

titik balik dari kehidupan di lingkungan agama sebelumnya dan lingkungan 

agama yang baru berdasarkan kekuatan rahmat Allah.45 Tahap akhir berupa 

konsekuensi mualaf pasca konversi. Rambo berpendapat bahwa konsekuensi 

dari konversi agama sangat kompleks dan beragam. Dalam penelitian yang 

dilakukan lebih memfokuskan pada konsekuensi interpersonal pasca konversi. 

Kehidupan mualaf pasca konversi tidak dapat terhindar dari konflik, 

terutama permasalahan dalam mempraktikkan ajaran Islam di lingkungan 

agama sebelumnya. Konflik yang dimaksudkan oleh peneliti mengenai situasi 

interpersonal dengan tindakan-tindakan atau tujuan dari seseorang yang 

terganggu atau terhambat oleh orang lain. Hal ini biasanya terjadi akibat 

perbedaan kepentingan dan pendapat.46 Keputusan mualaf untuk melakukan 

konversi mendapatkan pertentangan dari pihak keluarga maupun kerabat dari 

lingkungan agama sebelumnya.  

Ekspresi dari pertentangan tersebut berupa intimidasi dan tindakan 

kekerasan terhadap mualaf. Menurut Wirawan, konflik interpersonal adalah 

suatu keadaan yang disebabkan perbedaan pendidikan, agama, latar belakang 

 
45 Lewis R. Rambo, Understanding Religious Conversion, 126-127. 
46 Tri Dayakisni, Hudaniah, Psikologi Sosial (Malang: UMM Press, 2009), 163. 
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budaya, pengalaman, kepribadian,47 perbedaan persepsi, perbedaan nilai dan 

kepentingan, perbedaan kekuatan dan status peran, dan sumber daya yang 

langka dalam suatu kelompok, keluarga, maupun hubungan pertemanan.48 

Peneliti menganalisis konflik interpersonal di kalangan mualaf dengan 

menggunakan tahapan konflik Simon Fisher yang terdiri dari empat tahapan 

dinamika konflik; pra-konflik, konfrontasi, krisis atau puncak konflik, dan 

pasca konflik. Tahap pertama merupakan tahap pra-konflik yang ditunjukkan 

dengan suatu ketidaksesuaian sasaran di antara dua pihak atau lebih. Pada fase 

ini, konflik belum muncul ke permukaan altar konflik, walaupun terdapat pihak 

yang lebih mengetahui potensi terjadinya konfrontasi. Tahap kedua, yaitu 

konfrontasi yang ditandai dengan konflik mulai terbuka dan munculnya 

keinginan melakukan perlawanan dari salah satu pihak yang menganggap 

konfrontasi menjadi sebuah ancaman. Tahap ketiga, krisis atau puncak konflik. 

Tahap ini ditandai dengan pecahnya konflik menjadi bentuk tindakan 

kekerasan yang dilakukan secara intens. Tahap krisis berakibat pada situasi di 

mana salah satu pihak menang atau kalah, bahkan kedua pihak mengalami 

kekalahan bersama. Situasi konflik dapat ditentukan dengan cara penyelesaian 

konflik melalui proses negosiasi maupun resolusi konflik lainnya. Tahap 

keempat, yaitu pasca konflik. Tahap ini menunjukkan situasi konflik yang 

 
47 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi, dan Penelitian (Jakarta: Salemba, 

2010), 56. 
48 Schermerhorn J.R, Organizational Behaviour, edisi ke-7 (New Jersey: Wiley, 2001), 131. 
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diselesaikan dengan cara mengakhiri berbagai konfrontasi kekerasan, 

ketegangan berkurang dan hubungan mengarah ke lebih normal di antara kedua 

bela pihak.49 

Setelah menjelaskan tahapan konflik yang dialami mualaf, peneliti 

menggunakan teori attachment untuk memahami struktur kejiwaan mualaf 

dalam hubungan interpersonal dengan keluarga, orang tua, maupun kerabat. 

Teori attachment (kelekatan) yang telah dikembangkan oleh Kirkpatrick dkk,50 

secara fundamental membahas pola kelekatan kondisi psikis mualaf dalam 

proses konversi agama. Istilah attachment pertama kali dikemukakan oleh John 

Bowlby, yaitu suatu relasi atau hubungan antara figur sosial tertentu yang 

mencerminkan karakteristik relasi yang unik, suatu kelekatan yang biasanya 

diawali dengan hubungan antara anak dan ibu atau figur lainnya. Kemudian, 

diformulasikan lebih lengkap oleh Mary Ainsworth yang berpendapat bahwa 

attachment adalah ikatan emosional antara seorang individu dengan orang lain 

yang bersifat spesifik dan didukung dengan tingkah laku lekat untuk 

memelihara hubungan tersebut.51 

Peneliti menggunakan teori attachment dalam mendeskripsikan struktur 

kejiwaan mualaf untuk melihat bagaimana perubahan kelekatan emosional 

 
49 Simon Fisher, Mengelola Konflik: Ketrampilan dan Strategi Untuk Bertindak (Jakarta: the 

British Council, 2000), 19. 
50 Lee A. Kirkpatrick, Attachment, Evolution, and Psychology of Religion (New York: The 

Guildford Press, 2005). 
51 John W. Santrock, Life-Span Development (Dallas: University of Texas, 2012), 189-190.  
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mualaf terhadap orang tua maupun kerabatnya yang digantikan dengan figur 

kelekatan yang bersifat adikodrati. Menurut Bowlby, kelekatan (attachment) 

adalah tingkah laku manusia dengan kecenderungan dan keinginan untuk 

mencari kedekatan dengan orang lain dan mencari kepuasan dalam hubungan 

interpersonal.52 Hubungan antara kelekatan emosional dengan konversi agama 

dalam hubungan interpersonal terletak pada kelekatan orang yang berpindah 

agama melalui relasi manusia dengan Tuhan pada kemahahadirannya. Selama 

Allah dianggap oleh orang yang percaya karena mudah diakses dan juga 

responsif, maka model keterikatan memiliki akan berlaku. 53  Sehingga, 

pengalaman beragama mualaf pasca konversi yang menunjukkan kelekatan 

tidak aman, cemas, dan menghindar terhadap figur kelekatan utama (terutama 

orang tua atau kerabat yang memiliki kedekatan emosional) yang dipengaruhi 

oleh motif agama, maka agama yang diyakini mualaf merupakan suatu 

hubungan kelekatannya dengan Allah berdasarkan pengalaman religius dan 

ekspresi sifat manusia yang berakar pada kebutuhan primer. 

Kelekatan emosional mualaf dalam hubungannya dengan Allah sebagai 

figur attachment, senada dengan penelitian Hall, James, dan Starbuck, 

mengenai fenomena konversi agama menyatakan bahwa remaja adalah periode 

kehidupan yang paling umum untuk konversi agama sebagai “fenomena 

 
52  Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak: Sejak Pembuahan Sampai dengan 

Kanak-Kanak Akhir (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), 154. 
53 Lee A. Kirkpatrick, Attachment, Evolution, and Psychology of Religion, 57. 
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remaja.” Masa remaja adalah periode perkembangan yang dramatis dan tidak 

biasa, tidak mengherankan bahwa berbagai penjelasan telah dikemukakan 

untuk prevalensi konversi pada saat ini, termasuk hubungan yang dipostulatkan 

dengan pubertas dan naluri seksual, kebutuhan akan makna, tujuan, dan rasa 

identitas, dan realisasi diri. Kelekatan emosional mualaf di masa remaja 

mewakili periode transisi antara kelekatan yang bersifat primer; di mana 

keterikatan pada orang tua mulai berkurang dan keterikatan dengan teman 

sebaya mulai berkembang, jika tidak, maka keterikatan pada masa remaja akan 

cenderung ditujukan kepada Tuhan.54 

Setidaknya ada tiga faktor yang mempengaruhi kelekatan emosional 

mulaf yang berkaitan dengan respon keagamaan terhadap pemutusan hubungan 

interpersonal. Pertama, menurut Bowlby yang dikutip oleh Kirkpatrick, 

kehilangan orang yang dicintai salah satu jenis acara yang mengaktifkan sistem 

kelekatan terhadap Tuhan. Kedua, kehilangan orang yang dicintai disebabkan 

pemutusan hubungan seperti itu (terutama di masa dewasa) biasanya disertai 

oleh sejumlah pemicu stres lainnya ketika seseorang berjuang untuk 

melakukan perubahan orientasi kehidupan. Ketiga, hilangnya figur attachment 

utama, seperti orang tua atau pasangan, dapat mengaktifkan pencarian 

pengganti atau pengasuh pengganti, atau setidaknya meningkatkan 

ketergantungan pada figur attachment yang sebelumnya sekunder. Dalam 

 
54 Lee A. Kirkpatrick, Attachment, Evolution, and Psychology of Religion, 151-152. 
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keadaan seperti itu seseorang dapat berpaling kepada Tuhan. 55  Dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa konflik interpersonal yang dialami mualaf 

pasca konversi ditandai dengan kehilangan figur kelekatan utama. 

Teori kelekatan yang digunakan oleh peneliti senada dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Laura JP dengan judul “Attachment Changes Post-

Conversion in Committed Converts to The Church of Jesus Christ of Latter-

day Saints” 56  yang menggunakan pola attachment Mary Ainsworth yaitu 

secure attachment (kelekatan aman), anxious attachment (kelekatan cemas), 

dan avoidant attachment (kelekatan menghindar). Masing-masing pola 

kelekatan emosional terdapat indikator, sebagai berikut:57 

1. Kelekatan Aman 

Ciri-ciri kelekatan aman memiliki model sebagai orang yang 

dihargai, adanya dorongan positif, dan pengembangan model mental 

orang lain. Kelekatan aman seperti ini memberikan pengaruh positif 

terhadap relasi sosial dengan adanya karakter, memiliki kepercayaan 

pada orang lain, konsep diri yang bagus untuk memahami diri sendiri 

dan orang lain, perasaan nyaman terhadap orang lain, dan tingkat 

kepedulian yang tinggi. 

 
55 Lee A. Kirkpatrick, Attachment, Evolution, and Psychology of Religion, 64. 
56 Laura JP, Attachment Cahnges Post-Conversion in Committed Converts to The Church of 

Jesus Christ of Latter-day Saints (Provo: Brigham Young University, 2014.) 
57 Lee A. Kirkpatrick, Attachment, Evolution, and Psychology of Religion, 34-35. 
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2. Kelekatan Cemas 

Kelekatan cemas terdapat dala diri seseorang yang memiliki 

karakteristik mental yang kurang mendapatkan perhatian, kurang 

percaya diri, dan kurang mempunyai rasa komitmen dalam hubungan 

interpersonal. 

3. Kelekatan Menghindar 

Pola kelekatan menghindar dimiliki oleh seseorang yang skeptis, 

curiga, dan kurang mempunyai pendirian, dan ada rasa takut ditinggal. 

Pola kelekatan menghindar akan memunculkan prasangka-prasangka 

terhadap dirinya dan orang lain. 

Secara psikologis, konflik interpersonal yang dialami mualaf berkaitan 

dengan pola manajemen konflik. Hal ini berdasarkan pola attachment yang 

mendorong mualaf untuk menyelesaikan konflik interpersonal. Menurut 

Kenneth W. Thomas dan Ralp H. Kilmann pola manajemen konflik 

berdasarkan dua dimensi: kerja sama dengan tujuan memuaskan orang lain dan 

keasertifan pada sumbu vertikal yang bertujuan memuaskan diri sendiri ketika 

menghadapi konflik. Berdasarkan dua dimensi tersebut, Thomas dan Kilmann 

mengemukakan lima jenis pola manajemen konflik:58 

 
58 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi, dan Penelitian (Jakarta: Salemba, 

2010), 140-142. 
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1. Kompetisi. Pola manajemen konflik seperti ini berorientasi pada 

kekuasaan, di mana seseorang akan menggunakan kekuasaan yang 

dimilikinya untuk memenangkan konflik. 

2. Kolaburasi. Pola manajemen konflik ini bertujuan untuk mencari 

alternatif dan sepenuhnya memenuhi harapan kedua belah pihak yang 

terlibat konflik. pola kolaburasi merupakan upaya bernegosiasi untuk 

menciptakan solusi. 

3. Kompromi. Pola manajemen konflik yang menggunakan strategi 

mencari alternatif titik tengah yang memuaskan sebagian keinginan 

pihak-pihak yang terlibat konflik. Dengan kata lain, pola kompromi 

digunakan untuk mencapai solusi sementara atas masalah yang 

kompleks. 

4. Menghindar. Pola manajemen konflik seperti ini berupa usaha 

menjauhkan diri dari pokok masalah, menunda masalah hingga waktu 

yang tepat, dan menarik diri dari konflik. Hal ini disebabkan oleh 

kepentingan objek konflik rendah atau ada objek konflik lain yang 

sangat penting dan perlu mendapatkan perhatian. 

5. Mengakomodasi. Pola manajemen konflik dengan tingkat kerja sama 

yang tinggi. Dalam pola mengakomodasi seseorang akan mengabaikan 
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kepentingan dirinya sendiri dan berupaya memuaskan kepentingan 

lawan.  

Upaya mualaf dalam menghadapi konflik dengan keluarga maupun 

kerabatnya disesuaikan dengan intensitas konflik yang dialaminya. Hal ini 

disebabkan apabila mualaf mampu menyelesaikan konflik dengan 

kemampuannya sendiri, maka tidak memerlukan bantuan dari pihak ketiga. 

Sebaliknya, apabila mualaf tidak mampu menyelesaikan konflik yang 

disebabkan perilaku agresi, terutama dari pihak keluarga, seperti intimidasi dan 

tindakan kekerasan, maka diperlukan bantuan dari pihak ketiga dalam 

menyelesaikan konflik. Intervensi pihak ketiga diperlukan oleh mualaf dengan 

tujuan untuk melakukan mediasi sebagai upaya resolusi konflik. 

Dalam upaya menghadapi konflik interpersonal pasca konversi dapat 

dilihat dinamika psikologis mualaf yang berhubungan dengan dukungan sosial 

dari lingkungan sosial sekitarnya yang beragama Islam. Hal ini diperlukan 

peneliti dengan tujuan untuk mendeskripsikan peran dan kontribusi Mualaf 

Center Yogyakarta sebagai pemberi dukungan sosial dalam hubungan 

interpersonal mualaf. Menurut Taylor, dukungan sosial adalah pertukaran 

interpersonal yang ditunjukkan dengan pemberian sebuah perhatian, bantuan 

instrumental, informasi, serta pemberian pertolongan yang lainnya. Dukungan 

sosial seperti ini diberikan kepada individu dalam kehidupannya dari 

lingkungan sosial dengan tujuan untuk menimbulkan rasa lebih percaya diri, 
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diperhatikan, dihargai, dan dicintai. Selain itu dukungan sosial juga dapat 

bersumber dari pasangan, anggota keluarga, teman, masyarakat sekitar, 

komunitas, dan kontak sosial lainnya.59 

Para mualaf yang mengalami konflik interpersonal pasca konversi 

memerlukan dukungan sosial yang bersumber dari keluarga, kerabat, 

lingkungan muslim, maupun dari instansi keagamaan yang menaungi mualaf 

Upaya mualaf dalam menghadapi konflik interpersonal pasca konversi juga 

disesuaikan dengan kondisi psikologis atau pola kelekatan di kehidupan 

mereka. Hal ini dikarenakan para mualaf akan mendapatkan kenyamanan 

secara fisik maupun psikologis, terutama dalam kebebasan untuk memeluk 

agama Islam dan meralisasikannya setelah mengucapkan dua kalimat syahadat.  

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian, 

karena berkaitan erat dengan kebenaran dan keilmiahan hasil penelitian. 

Dengan demikian ketepatan menggunakan metode penelitian akan memperoleh 

hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 

 
59 Taylor E, Shelley, dkk, Psikologi Sosial Edisi Kedua Belas (Jakarta: Kencana, 2009), 555. 
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1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan yang 

bersifat deskriptif-kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa fakta-fakta tertulis maupun lisan dari orang-orang serta perilaku 

subjek yang diteliti. Semua data yang dikumpulkan menjadi kunci 

terhadap apa yang sedang diteliti.60 Peneliti menggunakan metode life 

history dengan data pengalaman kisah hidup yang berbentuk narasi. 

Peneliti menggunakan riwayat kehidupan personal setiap subjek mualaf 

sebagai data utama untuk dianalisis. Metode life history yang digunakan 

peneliti berusaha mengungkap secara lengkap biografi subjek dengan 

tahapan dan proses kehidupannya. 

 Peneliti akan menggunakan data yang diperoleh dengan 

mengamati lebih dekat dalam kehidupan informan, sehingga lebih 

mudah untuk mengikuti alur kehidupannya. 61  Peneliti membutuhkan 

data dari riwayat hidup para mualaf secara menyeluruh maupun hanya 

aspek tertentu meliputi pendapat, tanggapan, pikiran, perasaan, pilihan, 

interpretasi, keputusan, dan pengalaman konversi agama. Peneliti 

membutuhkan data yang mengandung konflik interpersonal para mualaf 

 
60 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda karya, 1989), 3. 
61  Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 

(Jakarta: Erlangga, 2009), 23. 
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dengan lingkungan agama sebelumnya dan upaya resolusi konflik 

interpersonal pasca konversi. 

 Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

nomothetic (kepribadian) melalui kuesioner sebagai instrumennya dan 

disebarkan kepada sample.62 Peneliti menggunakan purposive sampling 

dengan menggunakan 6 orang mualaf yang memiliki pengalaman 

konflik pasca konversi dengan tujuan untuk memberikan batasan 

masalah agar sesuai dengan tujuan penelitian. Penggunaan metode life 

history dalam penelitian konflik pasca konversi agama, peneliti 

memperhatikan latar belakang kehidupan para mualaf, perspektif para 

mualaf terhadap pengalaman konversi, dan riwayat kehidupan para 

mualaf yang berkaitan dengan konversi agama serta konflik pasca 

konversi. Peneliti menggunakan metode life history untuk 

mendeskripsikan riwayat hidup para mualaf yang berkaitan dengan 

upaya resolusi pasca konversi para mualaf dalam konflik interpersonal 

dan cara mereka untuk mengaktualisasikan diri sebagai seorang mualaf. 

2. Objek Penelitian 

Penelitian yang ingin dilakukan memfokuskan objek penelitian 

pada upaya resolusi para mualaf dalam berbagai bentuk konflik 

interpersonal yang terjadi pasca konversi. Adapun sumber penelitian 

 
62  Susilaningsih, “Pendekatan Psikologi Agama” (ed.) Dudung Abdurrahman, Metodologi 

Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2006), 96. 
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yang diperlukan dengan melakukan observasi kepada para mualaf yang 

memiliki pengalaman konflik pasca konversi, di antaranya Vino, Idon, 

Yanto, Rina, Yudi, dan Arni (nama samaran). Peneliti menentukan 

subjek penelitian dengan bantuan dari pembina mualaf di Mualaf Center 

Yogyakarta melalui wawancara serta kuisioner yang berupa pertanyaan-

pertanyaan terkait dengan pengalaman konversi agama serta konflik 

interpersonal pasca konversi.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti dalam membuat kesimpulan diperlukan data yang 

mendukung  dari para pelaku konversi yang menjadi sampel penelitian 

dengan menggunakan metode triangulasi. Peneliti menginterpretasi data 

dengan mencocokkan hasil wawancara atau observasi dengan bukti 

dokumen, atau pendapat yang lain, sehingga dapat disimpulkan secara 

proporsional berdasarkan data yang didapatkan. Data lapangan yang 

dikumpulkan berupa life history, pengalaman pribadi, wawanacara, 

pengamatan personal dari kehidupan para mualaf. Teknik pengumpulan 

data melalui  wawancara secara langsung kepada mualaf untuk 

memperoleh informasi tentang pengalaman pasca pembacaan syahadat 

disertai dengan kesulitan yang dialaminya, terutama konflik intepersonal 

dengan lingkungan agama sebelulumnya. Peneliti juga melakukan 

observasi dengan cara mengamati terhadap sikap dan tindakan para 

mualaf pasca konversi. Setelah peneliti mendapatkan informasi dari 
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subjek yang diteliti, kemudian ditanyakan kepada orang lain baik dari 

keluarga maupun orang-orang yang dekat dengan subjek yang diteliti 

atau ditanyakan kepada subjek pada waktu yang berbeda untuk melihat 

konsistensi data yang didapatkan. Setelah semua data terkumpul, 

kemudian peneliti akan melakukan pengolahan data dan disusun serta 

diuraikan secara sistematis. 

4. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif-kualitatif. Dalam menganalisis data, peneliti mencari tanda 

utama suatu rangkaian pengalaman pribadi pada mualaf. Dalam 

penyajian data selanjutnya peneliti melakukan pemilihan, pemusatan dan 

transformasi data. Setelah dilakukan pengumpulan yang sistematis, 

kemudian dijelaskan sebab dan akibat sehingga memperoleh kesimpulan 

yang objektif dan valid. Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh 

untuk dijadikan data yang memungkinkan peneliti melakukan penarikan 

kesimpulan berdasarkan data-data mentah yang diolah dalam penelitian. 

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pembahasan yang lebih spesifik, maka penelitian ini 

dibagi menjadi lima bab : 
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, bab ini akan memberikan gambaran latar belakang 

kehidupan para mualaf yang berhubungan dengan pengalaman konversi 

agama, serta peran Mualaf Center Yogyakarta terhadap konversi dan setiap 

permasalahan keagamaan mualaf. 

Bab ketiga, bab ini akan memberikan penjelasan tentang konflik 

interpersonal pasca konversi dan proses interaksi sosial para mualaf dengan 

lingkungan agama sebelumnya. Konflik interpersonal yang dimakdsukan 

berdasarkan teori analisis tahapan konflik dan teori attachment dalam konversi 

agama. 

Bab empat, dalam bab ini akan menjelaskan upaya resolusi konflik 

intepersonal pasca konversi serta pola interaksi pasca konversi sebagai upaya 

penanganan konflik. 

Bab lima, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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 BAB IV 

 RESOLUSI KONFLIK INTERPERSONAL 

 DI KALANGAN MUALAF 

 Dalam bab empat ini, peneliti membahas tentang cara penyelesaian 

konflik interprsonal yang dilakukan oleh mualaf. Usaha mualaf dalam mencari 

cara untuk menyelesaikan konflik dibagi menjadi tiga; kolaburasi, kompromi, 

dan menghindar. Usaha tersebut mendapatkan hambatan yang berupa sikap 

agresi, ancaman, dan tindakan kekerasan dari pihak yang terlibat konflik. 

Sehingga, mualaf membutuhkan intervensi dari pihak ketiga yaitu tim advokasi 

Mualaf Center Yogyakarta untuk membantu proses negosiasi dan mediasi. 

 

A.  Manajemen Konflik Interpersonal Mualaf  

Dalam menghadapi situasi konflik, perilaku mualaf ditujukan untuk 

menghadapi lawannya. Perilaku mualaf membentuk pola manajemen konflik 

yang bertujuan untuk menghindari konflik yang akan terjadi. Menurut 

Wirawan pola manajemen konflik dipengaruhi oleh beberapa faktor; asumsi 

mengenai konflik, persepsi mengenai penyebab konflik, ekspektasi atas reaksi 

lawan konfliknya, pola komunikasi dalam interaksi konflik, kekuasaan yang 

dimiliki, pengalaman menghadapi konflik, sumber yang dimiliki, jenis 

kelamin, kecerdasan emosional, kepribadian, budaya dan sistem sosial, 
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prosedur yang mengatur pengambilan keputusan jika terjadi konflik, situasi 

konflik dan posisi dalam konflik, dan keterampilan berkomunikasi. 123  Pola 

manajemen konflik mualaf dipengaruhi asumsi dan persepsi mengenai konflik 

pasca konversi, respon negatif dari reaksi lawannya, pola komunikasi dalam 

interaksi konflik, kekuasaan individu yang terlibat konflik dengan mualaf, 

situasi konflik, dan posisi dalam konflik. 

Kenneth W. Thomas dan Ralp H. Kilmann mengklasifikasikan pola 

manajemen konflik berdasarkan dua dimensi: kerja sama dengan tujuan 

memuaskan orang lain dan keasertifan pada sumbu vertikal yang bertujuan 

memuaskan diri sendiri ketika menghadapi konflik. Berdasarkan dua dimensi 

tersebut, Thomas dan Kilmann mengemukakan lima jenis pola manajemen 

konflik, yaitu kompetisi, kolaburasi, kompromi, menghindar, akomodasi.124 

Sedangkan dalam proses mengidentifikasi tahapan konflik, peneliti 

menemukan pola manajemen konflik mualaf dalam menghadapi konflik 

interpersonal dengan keluarga maupun kerabat yang berupa kolaburasi, 

kompromi, dan menghindar. 

1. Kolaburasi 

Kolaburasi yang ditunjukkan oleh mualaf dalam menghadapi 

konflik interpersonal dengan cara mencari alternatif melalui proses 

 
123 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi, dan Penelitian, 135. 
124 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi, dan Penelitian, 140-142. 
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negosiasi untuk mendapatkan solusi. Manajemen konflik seperti ini 

dapat dilihat pada usaha Yanto untuk memahamkan konversi yang 

dilakukannya kepada kerabatnya. Usaha tersebut disebabkan oleh 

keinginannya untuk menghindari konflik tanpa pemutusan hubungan 

pertemanan. Manajemen konflik interpersonal yang dilakukan Yanto 

dipengaruhi oleh asumsi dan persepsinya mengenai konflik pasca 

konversi. Yanto mempersepsikan konflik pasca konversi sebagai tahap 

konsekuensi beragama. Walaupun Yanto dikucilkan oleh kerabatnya dan 

mendapatkan provokasi dengan tujuan mempengaruhi pemahamannya 

terhadap agama Islam, dia tetap berusaha memulai untuk berkomunikasi 

kepada kerabatnya serta menjaga hubungan pertemanan.125 

2. Kompromi 

Mualaf dalam menghadapi konflik interpersonal dengan keluarga 

menggunakan strategi kompromi. Hal ini dapat dilihat pada proses 

pemahaman terkait konversi kepada keluarga untuk mencari solusi 

sementara. Manajemen konflik seperti ini terjadi pada fase pasca 

konversi, Idon berusaha memahamkan kepada orang tuanya melalui 

kompromi dengan tujuan untuk mencari titik tengah atas perbedaan 

pendapat terkait perpindahan agama yang dilakukannya. Persepsi Idon 

 
125 Hasil wawancara dengan Yanto (mualaf) pada hari Kamis, 4 April 2019 pukul 16.00 di 

Kanari Cell, Ramai Mall. 
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terkait konflik dengan orang tuanya, ketidakharmonisan dalam hubungan 

keluarga, serta posisi sebagai anak yang harus taat dan patuh terhadap 

orang tua mempengaruhi pola kompromi dalam menghadapi konflik 

interpersonal. Usaha Idon tersebut berujung pada intimidasi dan 

pelecehan agama, sehingga pemutusan hubungan menjadi solusi 

sementara dengan tujuan untuk menunda penyelesaian konflik dengan 

orang tuanya.126  

Strategi kompromi juga digunakan Arni dalam memahamkan 

keputusannya untuk konversi ke Islam kepada orang tuanya. Arni 

berusaha mencari solusi untuk menghindari konflik dengan orang 

tuanya. Konversi agama yang dilakukan Arni mendapatkan pertentangan 

dari orang tuanya, sehingga terjadi ketidakharmonisan dalam hubungan 

keluarga. Kepribadian orang tuanya yang otoriter mempengaruhi pola 

kompromi dalam menghadapi konflik interpersonal. Dalam usaha Arni 

untuk berkompromi dengan orang tuanya mendapatkan hambatan yang 

berupa ancaman pemutusan hubungan dari orang tuanya. Hal ini 

menyebabkan Arni lebih cenderung memilih untuk menunda 

penyelesaian konflik dengan orang tuanya.127 

 
126 Hasil wawancara dengan Idon (mualaf) pada hari Senin, 5 Agusutus 2019 pukul 20.00 di 

Warung Kopi Kumpeni, Yogyakarta. 
127 Hasil wawancara dengan Arni pada hari Senin, 5 Mei 2019 pukul 16.00 di Perum Asri III 

Bantul Yogyakarta. 
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3. Menghindar 

Mualaf yang mengalami trauma terhadap tindakan kekerasan dan 

intimidasi dari orang tuanya lebih memilih untuk menghindar dan 

menjauhkan diri dari pokok masalah, menunda masalah hingga waktu 

yang tepat, dan menarik diri dari konflik. Hal ini disebabkan oleh 

pemilihan kepentingan objek konflik yang berupa pemantapan akidah 

dan agama dianggap lebih penting dan perlu mendapatkan perhatian. 

Manajemen konflik seperti ini dapat dilihat pada pengalaman beragama 

Vino yang ditunjukkan dengan menghindari segala bentuk provokasi 

dari orang tuanya. Usaha Vino tersebut bertujuan untuk menjauhkan diri 

dari konflik interpersonal dengan orang tuanya, serta lebih 

mementingkan proses pemantapan akidah dengan cara mempelajari dan 

mempraktikkan ajaran agama islam.128 

Pola menghindari konflik juga dapat ditemukan dalam 

pengalaman beragama Yudi pasca konversi. Usaha Yudi dalam 

menghadapi pertentangan dari orang tuanya yang disebabkan perbedaan 

pendapat lebih cenderung menjauhkan diri dari pokok masalah dan lebih 

memperhatikan pemantapan akidah dan memperdalam ajaran agama 

Islam. Keputusan Yudi untuk menghindari konflik dipengaruhi oleh 

 
128 Hasil wawancara dengan Vino pada hari Minggu, 4 Agustus 2019 pukul 20.00 di Warung 

Kopi Kumpeni. 
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respon negatif dari orang tuanya yang mengakibatkan ketegangan dalam 

hubungan keluarga. Hal ini dilakukan Yudi agar situasi konflik dalam 

hubungan interpersonal tidak semakin terbuka dan tidak menimbulkan 

kekerasan yang berdampak pada trauma psikis.129 

Usaha Rina dalam menghadapi konflik interpersonal dengan 

keluarga dilandasi perasaan trauma akibat kekerasan fisik yang 

dialaminya. Perasaan trauma yang dialami Rina disebabkan oleh tindak 

kekerasan kakaknya, sehingga Rina memutuskan untuk mencari 

dukungan sosial dari lingkungan muslim. Rina cenderung memilih untuk 

menghindari konflik yang disertai dengan tindakan pelecehan agama dari 

pihak keluarga. Hal ini berhubungan dengan ketidakharmonisan dalam 

hubungan keluarga, sehingga Rina berusaha mencari lingkungan dan 

tempat tinggal baru dengan tujuan untuk membantu merealisasikan 

keberagamaan pasca konversi.130 

 

B. Resolusi Konflik Interpersonal Pasca Konversi 

  Dilihat dari pola manajemen konflik interpersonal mualaf dengan 

keluarga maupun kerabat dari lingkungan agama sebelumnya terdapat resolusi 

 
129 Hasil wawancara dengan Yudi (mualaf) pada hari Jum’at, 31 Mei 2019 pukul 16.15 di 

rumah Amrullya, Karangkajen, Bantul, Yogyakarta. 
130 Hasil wawancara dengan Rina (mualaf) pada hari Kamis, 11 April 2019 pukul 16.00 di 

masjid Gedhe Kauman Yogyakarta. 
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konflik dengan tujuan menyelesaikan konflik dan menciptakan hubungan yang 

harmonis. Para mualaf menyelesaikan konflik interpersonal melalui proses 

negosiasi dan mediasi. Negosiasi yang dilakukan para mualaf dalam upaya 

penyelesaian konflik interpersonal bertujuan untuk mencari kesepakatan dan 

berusaha menghindari kesalahpahaman persepsi orang tua maupun kerabat, 

sehingga terciptalah keharmonisan dalam beragama. Proses negosiasi yang 

dilakukan para mualaf terhambat oleh emosi dan kepribadian yang kaku dari 

pihak yang terlibat konflik. Pada akhirnya, para mualaf lebih cenderung 

memilih untuk menghindar dari situasi konflik yang berkelanjutan. 

  Mualaf yang mendapatkan pemutusan hubungan dengan keluarga 

cenderung menggunakan mediasi dalam menyelesaikan konflik interpersonal 

dengan cara meminta bantuan kepada orang terdekat di keluarga sebagai 

mediator. Proses mediasi dilakukan dengan tujuan untuk meredam konflik 

interpersonal antara mualaf dengan keluarganya. Prinsip yang digunakan 

bersifat kekeluargaan dan kepercayaan masing-masing pihak yang berkonflik 

terhadap mediator. Hal ini memberikan dampak positif pada relasi komunikasi 

dan interaksi antara mualaf dengan orang tuanya agar saling merasa aman dari 

ancaman, merasa dihargai, dan menciptakan suasana yang kondusif. Sedangkan 

mualaf yang mengalami trauma psikologis akibat tindakan kekerasan dan 

intimidasi dari pihak keluarga memerlukan mediasi dari tim advokasi Mualaf 

Center Yogyakarta. Mediasi dilakukan sesuai dengan prosedur hukum dan 
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bekerja sama dengan aparatur negara setempat sebagai mediator dalam 

menentukan kesepakatan bersama untuk menyelesaikan konflik. 

  Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pola resolusi 

konflik pasca konversi yang dilakukan para mualaf cenderung mengambil 

tindakan pencegahan yang akan mengurangi kemungkinan terjadinya konflik 

berkelanjutan. Tindakan pencegahan yang dilakukan para mualaf dengan cara 

memahamkan kepada kerabat dan keluarga dari pihak lingkungan agama 

sebelumnya. Apabila usaha tersebut tidak dapat digunakan untuk mencapai 

solusi, maka para mualaf meminta bantuan kepada tim MCY untuk melakukan 

proses negosiasi dan negosiasi. Tim MCY melakukan proses negosiasi dengan 

cara mengkompromikan tuntutan dari pihak mualaf dan keluarganya melalui 

bantuan aparatur negara setempat. 

  Upaya resolusi konflik di kalangan mualaf dilakukan dengan cara 

negosiasi dan mediasi. Proses negosiasi dalam penyelesaian konflik 

interpersonal dilakukan sesuai dengan keinginan pihak yang terlibat konflik 

tanpa melibatkan pihak ketiga. Sedangkan proses mediasi dilakukan dengan 

melibatkan pihak ketiga sebagai mediator. 

1. Negosiasi 

 Negosiasi yang dilakukan mualaf ditunjukkan oleh Yanto dalam 

menyelesaikan konflik interpersonal dalam hubungan pertemanan. 
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Dalam proses negosiasi tersebut, terjadi saling tawar menawar dengan 

tujuan mengidentifikasi sumber konflik, kebutuhan di antara kedua pihak 

untuk menjalin keharmonisan dalam hubungan pertemanan, transformasi 

konflik berdasarkan prinsip kekeluargaan, dan memutuskan kesepakatan 

bersama. Proses negosiasi yang dilakukan membutuhkan waktu yang 

lama dikarenakan kerabat Yanto menghindari komunikasi dengan Yanto.  

2. Mediasi 

 Mualaf menggunakan strategi mediasi untuk menyelesaikan 

konflik dikarenakan mendapatkan ancaman dari pihak keluarga serta 

perasaan trauma akibat tindakan kekerasan fisik. Dalam proses mediasi 

melibatkan orang terdekat yang dipercaya oleh mualaf sekaligus 

memiliki hubungan dekat dengan keluarga. Mediasi yang melibatkan 

orang terdekat dengan pihak keluarga menggunakan pendekatan 

kekeluargaan dan mengutamakan kebutuhan mualaf dalam beragama. 

 Mediasi yang melibatkan tim advokasi Mualaf Center Yogyakarta 

bertujuan untuk membebaskan mualaf dari tindakan intimidasi maupun 

pelecehan agama dari pihak keluarga. Tahap mediasi yang dilakukan 

MCY di antaranya; konfirmasi info yang didapatkan dari mualaf, 

koordinasi dengan pihak yang berwewenang di daerah mualaf bertempat 

tinggal, mengumpulkan sudut pandang dari cerita yang didapatkan dari 

orang terdekat mualaf, memprioritaskan kebutuhan mualaf agar 
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mendapatkan kebebasan dalam beragama, memilih solusi yang terbaik 

dengan cara melakukan mediasi di kantor aparat negara setempat, dan 

pengambilan keputusan diserahkan kepada pihak yang berwewenang 

sesuai dengan prosedur hukum yang berlaku. 

  

C. Kontribusi Mualaf Center Yogyakarta di Kehidupan Beragama Mualaf  

Dalam penelitian yang dilakukan, Mualaf Center Yogyakarta berperan 

aktif dalam membangun hubungan mualaf dengan lingkungan agama yang 

baru, kemudian membentuk fondasi yang kuat dalam beragama dengan gaya 

hidup yang baru dari pada terlibat dalam konflik interpersonal dengan 

lingkungan agama sebelumnya. Adanya perubahan dalam ritual keagamaan 

memungkinkan para mualaf untuk mengalami agama dan spiritualitas di luar 

tingkat intelektual semata. Penyampaian ajaran agama Islam melalui pembinaan 

akidah dan agenda dakwah lebih menekankan sistem penafsiran yang relevan 

kepada para mualaf, sehingga mampu meningkatkan kemantapan beragama 

para mualaf yang disesuaikan dengan ajaran agama Islam. 

Pola interaksi dalam kehidupan para mualaf pasca konversi sangat 

penting untuk membantu pembentukan pola resolusi konflik interpersonal 

dengan lingkungan agama sebelumnya. Pola seperti ini merupakan proses 

internalisasi ajaran agama Islam yang ditujukan kepada para mualaf, selain itu 
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untuk membantu pengembangan mental dan keberagamaan pasca konversi. 

Interaksi sosial dengan lingkungan muslim melibatkan tingkat pembelajaran 

yang lebih intens untuk menghubungkan para mualaf dengan agama yang baru 

melalui pembinaan dengan materi-materi dasar seperti, akidah tentang rukun 

iman dan rukun Islam, kajian Islam di luar perihal hukum fiqh, ibadah shalat, 

wudlu, dan puasa, serta fikih wanita (khusus untuk wanita), kajian tentang 

Perbandingan Agama, dsb. 

Mualaf yang mengalami pemutusan hubungan oleh keluarga dan trauma 

terhadap kekerasan memerlukan keterlibatan tokoh agama atau lembaga 

keagamaan maupun dari lingkungan muslim untuk menyelesaikan konflik. 

Sedangkan sebagian mualaf lainnya lebih memilih untuk memahamkan kepada 

kerabat dekat dan keluarganya terkait keputusan mereka untuk konversi ke 

Islam. Walaupun para mualaf berusaha menyelesaikan konflik dengan cara 

memahamkan kepada kerabat dekat maupun keluarga, pada dasarnya para 

mualaf percaya bahwa konsekuensi dari konflik interpersonal tidak pernah 

terselesaikan dengan baik. Sehingga, para mualaf memilih untuk menghindar 

dari situasi yang menyebabkan konflik. 

Pola interaksi para mualaf dalam setiap kegiatan keagamaan dan 

pemberdayaan yang dilakukan MCY tidak hanya sebagai tahap proses 

pemantapan keyakinan, melainkan juga ditujukan untuk meredam konflik dan 

tekanan psikologis. Para mualaf membutuhkan dukungan sosial dari lingkungan 



123 

 

muslim dengan tujuan untuk membantu menangani konflik interpersonal pasca 

konversi. Dukungan sosial dari lingkungan muslim terdiri dari dukungan 

emosional, dukungan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif. 

Dukungan emosional dan dukungan informatif yang berupa rasa empati, 

kepedulian, perhatian, serta saran positif sangat membantu para mualaf dalam 

meredamkan tekanan psikologis akibat konflik interpersonal pasca konversi. 

Sedangkan dukungan instrumental berupa bantuan secara langsung seperti 

perlindungan hukum dari tim advokasi MCY, rumah lindung, dan 

pemberdayaan pekerjaan untuk membantu perekonomian setelah pemutusan 

hubungan dengan pihak keluarga. 

Dukungan sosial dari lingkungan muslim menunjukkan ikatan emosional 

yang memberikan dampak positif pada psikis para mualaf. Dampak positif yang 

dirasakan mualaf ditunjukkan dengan perasaan tenang, rasa diperhatikan, 

dicintai, rasa percaya diri, dan rasa dihargai. Hubungan mualaf dengan 

lingkungan muslim dapat menjaga kesehatan mental dalam beragama. Hal ini 

mempengaruhi penilaian positif para mualaf terhadap dukungan sosial dari 

lingkungan muslim. Sehingga, memberikan dampak pada persepsi para mualaf 

dalam beragama serta menimbulkan kenyamanan untuk mempraktikkan ajaran 

Islam. Walaupun terdapat beranekaragam aliran dalam agama Islam, para 

mualaf cenderung mencari dukungan sosial yang sesuai dengan kebutuhan 

dalam beragama dan bersosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa hal yang 

dapat peneliti simpulkan yaitu: 

1. Konflik interpersonal yang dialami para mualaf merupakan dampak dari 

konversi agama. Sumber konflik interpersonal antara mualaf dengan 

keluarga maupun kerabat dari lingkungan agama sebelumnya berupa 

pertentangan yang berdasarkan perbedaan kepribadian, perbedaan nilai 

budaya dan agama yang dianut, perbedaan kepentingan atau kebutuhan 

dalam beragama. Perbedaan-perbedaan tersebut menimbulkan prasangka 

dan stereotipe negatif terhadap agama Islam serta keputusan konversi 

para mualaf. Prasangka dan stereotipe negatif yang disertai perasaan 

kecewa dapat berkembang melalui proses sosialisasi dalam ruang 

lingkup kelompok agama sebelumnya, sehingga menimbulkan 

diskriminasi dan tindakan kekerasan. Bentuk-bentuk konflik 

interpersonal yang dialami para mualaf terdiri dari kekerasan fisik; 

pukulan secara langsung, dan kekerasan nonfisik; intimidasi, pelecehan 

agama, serta ancaman pemutusan hubungan. 

2. Resolusi konflik interpersonal yang dilakukan para mualaf berhubungan 

dengan konsekuensi pasca konversi. Para mualaf berusaha memahamkan 
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konversi yang dilakukan kepada orang tua dan kerabat dari lingkungan 

agama sebelumnya dengan tujuan untuk menghindari kesalahan persepsi. 

Konsekuensi pasca konversi senada dengan kemantapan beragama para 

mualaf yang ditunjukkan dengan menggunakan prinsip dalam ajaran 

Islam yaitu tabayun melalui proses negosiasi dan mediasi. Persepsi para 

mualaf terhadap konflik interpersonal sesuai dengan gaya konflik yang 

berbeda-beda. Persepsi negatif mualaf dalam menyelesaikan konflik, 

terutama dengan pihak keluarga disebabkan konflik interpersonal yang 

dialami bersifat destruktif, karena memberikan dampak yang berupa 

perasaan trauma serta tekanan psikologis. Sedangkan persepsi positif 

mualaf dalam menyelesaikan konflik dengan keluarga maupun kerabat 

dipengaruhi oleh dukungan sosial dari lingkungan muslim serta motivasi 

agama berdasarkan prinsip resolusi konflik tanpa kekerasan. 

 

B. Saran-Saran 

Beberapa hal yang dapat peneliti sarankan yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dengan tema penelitian yang sama diharapkan 

agar dapat memperoleh teori-teori konflik dari perspektif psikologi sosial 

khususnya tentang konflik pasca konversi agama dan hubungan faktor  

konversi agama yang berdampak pada konflik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih tajam dalam mengupas dan mengkritik 

objek penelitian, apakah subjek dapat terbuka dalam mendeskripsikan 
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konflik yang dialami ataukah subjek hanya memiliki keraguan yang 

bertolak dari konsekuensi pasca konversi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wa baraktuh. 

Dengan pedoman wawancara yang saya buat, selaku peneliti saya harap untuk 

informan mualaf dengan tanpa mengurangi rasa hormat untuk mengisi beberapa 

pertanyaaan yang sudah saya susun di bawah ini. Dan saya mohon maaf apabila ada 

salah kata dan tata tulis maupun ada pertanyaan yang kurang berkenan dan 

menyinggung perasaan para informan. 

Terima kasih, 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatuh. 

 

Nama   : 

Tempat, Tgl Lahir : 

Pekerjaan  : 

Alamat   : 

 

1. Bagaimana latar belakang kehidupan anda sebelum masuk Islam dari segi 

budaya, lingkungan sosial, pribadi, dan agama? 

...............................................................................................................................

........... 

2. Motivasi dan faktor apa saja yang membuat anda melakukan pindah agama? 

...............................................................................................................................

........... 
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3. Konflik apa saja yang anda alami saat masuk ke agama Islam? Apakah ada 

teror atau ancaman dari lingkungan agama yang lama terhadap anda? 

...............................................................................................................................

........... 

4. Apakah anda mengalami konflik dengan keluarga dan kerabat dekat saat 

mereka mengetahui kalau anda berpindah ke agama Islam? 

...............................................................................................................................

........... 

5. Apa yang menyebabkan mereka memberikan respon kurang baik terhadap 

anda ketika anda berpindah agama ke Islam? 

................................................................................................................................

.......... 

6. Apakah terdapat perbedaan pandangan atau prasangka (penilaian negatif) dari 

keluarga atau kerabat dekat  terhadap perpindahan agama yang anda lakukan? 

................................................................................................................................

.......…. 

7. Perbedaan pandangan atau prasangka (penilaian negatif) seperti apa yang 

diberikan dari keluarga atau kerabat dekat anda? 

................................................................................................................................

........... 

8. Apa saja yang menjadi hambatan bagi anda ketika menghadapi konflik dengan 

keluarga dan kerabat dekat?  

...............................................................................................................................

........... 

9. Dampak apa saja yang anda rasakan dalam proses mempertahankan pindah 

agama? Bagaimana hubungan anda dengan lingkungan sekitar, kerabat dekat, 

dan orang tua ketika melihat anda mempelajari ajaran Islam, dan bagaimana 

respon yang mereka berikan? 
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...............................................................................................................................

........... 

10. Konflik dengan lingkungan agama yang lama seperti apa yang anda alami 

setelah melakukan pindah agama? Bagaimana usaha anda untuk menjawab 

konflik tersebut? 

...............................................................................................................................

........... 

11. Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk menghadapi intimidasi ataupun 

konflik setelah melakukan pindah agama? 

...............................................................................................................................

........... 

12. Dalam proses pencarian jawaban dari konflik yang anda alami, kepada 

siapakah anda meminta bantuan dan motivasi apa yang membuat anda yakin 

bahwa ajaran Islam dapat memberikan petunjuk untuk meredam konflik yang 

anda alami? Dan bantuan seperti apakah yang anda terima serta apakah sangat 

membantu anda dalam menyelesaikan konflik tersebut? 

...............................................................................................................................

......…. 

13. Bantuan seperti apa yang anda peroleh ketika berusaha mencari solusi untuk 

menyelesaikan konflik yang anda alami? 

................................................................................................................................

.......... 

14. Ketika anda telah yakin untuk berpindah ke agama Islam dan ada respon 

kurang baik dari keluarga maupun kerabat dekat, bagaimana sikap anda dalam 

menghadapi konflik tersebut?  

...............................................................................................................................

........... 
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15. Bagaimana penilaian anda terhadap konflik atau masalah dengan keluarga 

maupun kerabat dekat? Apa usaha anda untuk menyelesaikan konflik tersebut 

dan tindakan apa yang harus anda perbuat?  

...............................................................................................................................

........... 

16. Perilaku seperti apa yang anda tunjukan kepada lingkungan anda ketika mereka 

memberikan respon kurang baik terhadap keputusan anda dalam memilih 

berpindah agama ke Islam? 

...............................................................................................................................

........... 

17. Ajaran Islam seperti apa yang anda yakini untuk dapat menghadapi konflik 

maupun masalah terhadap keluarga, orang tua, kerabat dekat, maupun dari 

lingkungan kehidupan anda yang memberikan respon tidak baik ketika anda 

masuk Islam?  

...............................................................................................................................

........... 

18. Dengan anda masuk Islam, apakah anda benar-benar telah berkomitmen 

terhadap pilihan anda dan berani menanggung segala konsekuensi yang harus 

diterima? Komitmen dan konsekuensi seperti apakah yang harus anda jalani 

setelah masuk Islam? 

...............................................................................................................................

........... 

19. Bagaimana cara anda untuk berkomitmen dan berkonsekuensi terhadap ajaran 

Islam ketika anda menghadapi konflik dengan lingkungan agama yang lama?  

...............................................................................................................................

........... 

20. Bagaimana sikap yang diberikan dari lingkungan muslim atau kerabat dekat 

yang beragama Islam kepada anda? Apakah mereka memberikan motivasi dan 

dorongan kepada anda dalam mempelajari ajaran Islam? 
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...............................................................................................................................

........... 

21. Ketika anda dihadapkan dengan adanya konflik kepada kerabat dekat, 

lingkungan sekitar, maupun orang tua dan mereka kurang memberikan 

dukungan kepada pilihan anda untuk berpindah agama, bagaimana cara 

menyikapinya tanpa mengurangi anda berkomitmen terhadap pilihan memeluk 

ajaran Islam? 

...............................................................................................................................

........... 

22. Setelah anda masuk Islam, pastinya akan lebih banyak mengalami ujian yang 

lebih besar terutama saat menghadapi konflik dengan lingungan sekitar, 

bagaimana usaha anda untuk merealisasikan ajaran-ajaran Islam dan tetap 

berpegang teguh kepada komitmen anda terhadap Islam? 

...............................................................................................................................

........... 

23. Dampak seperti apa yang anda rasakan dari ajaran-ajaran Islam yang anda 

yakini terhadap perilaku anda dalam menghadapi setiap koflik yang terjadi 

dalam kehidupan anda? 

...............................................................................................................................

......…. 

 

Catatan: 

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................
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...........................................................................................................................................

........ 

Lampiran II 

 Daftar Informan di Muallaf Center Yogyakarta 

 

1. Nama : Amrullya Mustakhfid Yahya 

Umur : 40 Tahun 

Status : Pengurus Muallaf Center Yogyakarta 

2. Nama : Fandy Wiyogo Gunawan 

Umur : 31 Tahun  

Status : Pembina Muallaf Ikhwan di Muallaf Center Yogyakarta 

3. Nama : Ridwan Wicaksono 

Umur : 31 Tahun 

Status : Wakil Ketua Muallaf Center Yogyakarta 

4. Nama : Doni 

Umur : 43 Tahun  

Status : Tim Advokasi Muallaf Center Yogyakarta 

5. Nama : Arum 

Umur : 25 Tahun  

Status : Muallaf 

6. Nama : Herni Marlina 

Umur : 28 Tahun  
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Status : Muallaf 

7. Nama : Widyanto 

Umur : 28 Tahun  

Status : Muallaf 

8. Nama : Vincent 

Umur : 30 tahun  

Status : Muallaf 

9. Nama : Doni 

Umur : 26 Tahun  

Status : Muallaf 

10. Nama : Yudith 

Umur : 25 Tahun  

Status : Muallaf 
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Lampiran III 

Dokumentasi Penelitian Mualaf di Muallaf Center Yogyakarta 

 

Dokumentasi Kajian Keagamaan di Majlis Hijrah, Masjid Syakirin, Karangkajen 
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Dokumentasi Kajian Geng Ngaji di Masjid Syakirin, Karangkajen, Bantul. 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Pembina Mualaf 

 

Dokumentasi Pembinaan Tahsin al-Qurán 
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Dokumentasi Channel Youtube Vertizone TV 

 

Dokumentasi Pembacaan Syahadat di Masjid Syakirin, Karangkajen, Bantul 
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Dokumentasi Pembebasan Mualaf dan Tabayun dengan Pihak Keluarga 
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